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Rikolto Indonesia mengapresiasi
dukungan Civil

Development (CISU)

Society  in
Denmark dan
kolaborasi bersama Preferred by
Nature dalam program budi daya
beras berkelanjutan dengan standar
Sustainable Rice Platform (SRP) yang

terlaksana di tahun 2021 dan 2022.

Modul budi daya beras berkelanjutan
ini merupakan salah satu pencapaian
pelaksanaan program, dimana tertuang
baik dari
standar SRP yang patut untuk dibagikan

banyak hasil penerapan

ke khalayak umum.

SRP  merupakan standar  beras

berkelanjutan yang berlaku secara
global bagi petani, offtaker, hingga
konsumen untuk menghasilkan beras
yang lebih sehat. Standar SRP menjadi
model yang tepat untuk menjawab
tantangan perubahan iklim dan terbukti
mampu menjaga keberlanjutan
ekosistem sawah, serta memberikan
pendapatan yang lebih baik kepada

petani. Melalui standar SRP, petani

dilatih untuk mengurangi pemakaian
pupuk kimia dengan unsur nitrogen
dan fosfat, mengatur penggunaan air
di sawah, pengendalian hama terpadu
(PHT), teknik panen dan pascapanen,
hingga keselamatan kerja di sawah
untuk menghasilkan beras sehat dan
berkualitas yang diminati oleh sektor
swasta.

Modul  ini dibuat
pengalaman kami dalam meningkatkan

berdasarkan

kapasitas petani untuk menerapkan
teknik beras berkelanjutan melalui
demo plot dan sekolah lapang di
Kabupaten Boyolali, Klaten, dan
Sragen. Pada tahun 2021, demo plot
dan sekolah lapang dilakukan di dua
desa di setiap kabupaten. Di setiap
desa, terdapat satu demo plot di mana
perwakilan kelompok tani hadir dalam
sekolah lapang selama satu musim
tanam yang berlangsung selama
delapan bulan. Di tahun 2022, demo
plot diperluas menjadi satu hektar per
desa, serta melibatkan lebih banyak

petani, termasuk petani perempuan



dan Petugas Penyuluh Lapangan
Pertanian melalui kerja sama dengan
masing-masing pemerintah kabupaten
dan Dinas Pertanian selama enam

bulan.

Pendekatan penting lainnya adalah

bagaimana melalui intervensi ini,

kami bisa mengajak petani untuk
menanam padi dengan sistem jajar
terbukti

mampu meningkatkan produktivitas

legowo 2:1 sisipan yang
gabah, mempermudah pemupukan,
dan pengaturan air yang lebih efisien
Selain itu, hama dan penyakit juga
berkurang dengan menurunnya tingkat
model

kelembaban  dibandingkan

tanam ubinan.

Secara khusus, saya mengucapkan
terima kasih kepada tim beras Rikolto
Indonesia sehingga buku ini dapat
berdasarkan

disusun pengalaman-

pengalaman di sekolah lapang.

Terima kasih kepada Ahmad Dzuha
fasilitator sekolah

sebagai lapang,

dibantu oleh Erwina M Putri, dan
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kepada Nana Suhartana yang telah
mendokumentasikan pembelajaran
program ke dalam modul ini sehingga
bahan

belajar

dapat digunakan sebagai

dokumentasi dan  bahan

bersama.

Kami berharap dengan adanya modul
ini bisa membantu petani, Petugas
Penyuluh Lapangan Pertanian, dan
seluruh pihak terkait untuk bisa lebih

standar SRP
pertanian  yang

mudah menerapkan
demi tercapainya

berkelanjutan.

Pimpinan Program Rikolto Indonesia
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Pendahuluan

Modul Budi Daya
Beras Berkelanjutan

Standar Platform Padi Berkelanjutan
SRP)
menawarkan kerangka kerja normatif

(Sustainable Rice Platform -

yang berfungsi sebagai dasar untuk
mendukung klaim kinerja keberlanjutan
dalam rantai pasokan beras.

Standar ini berlaku untuk semua
proses di tingkat petani dalam produksi
beras, termasuk proses pascapanen di
bawah kendali petani. Standar ini dapat

diterapkan oleh petani perorangan,

kelompok petani kecil, serta pertanian

yang lebih besar, dan fokus untuk
memastikan relevansi, kepraktisan, dan
dampaknya, terutama bagi petani kecil
di negara berkembang.

Indikator kinerja SRP untuk budi daya

padi berkelanjutan memungkinkan
pengukuran kuantitatif dan penilaian
dampak keberlanjutan dari adopsi
praktik-praktik yang direkomendasikan

di tingkat petani.



Skema penjaminan SRP memungkinkan
para pelaku rantai nilai beras untuk
menunjukkan  kepatuhan terhadap
standar SRP, serta dampaknya yang
diukur dengan Indikator kinerja SRP.
Skema ini menawarkan tiga tingkat
jaminan untuk

berbagai modalitas produksi.

mengakomodasi
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Jika  diterapkan oleh  kelompok
petani kecil, standar ini memerlukan
internal  (IMS)

petani

sistem manajemen

untuk  mendukung dalam
menerapkan standar, mengukur hasil,
dan mengidentifikasi langkah-langkah

untuk perbaikan berkelanjutan.

Skema Penjaminan Sustainable Rice Platform

Manajemen Sawah

Kalender tanam
Catatan petani

Pelatihan

Penggunaan Air

Manajemen Air
Sistem irigasi di tingkat Komunitas
Kualitas air masuk sawah
Ekstraksi air dalam

Drainasi

Persiapan Tanam

Logam berat
Penggaraman tanah
Konversi lahan dan biodiversity
Spesies invasif
Perataan tanah

Kualitas benih murni

Manajemen Nutrisi

Manajemen nutrisi (Organik
dan/atau Anorganik)

Pilihan pupuk organik

Pilihan pupuk anorganik
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Pengendalian Hama Terpadu
Hak Pekerja
Gulma )
Pekerja anak
Serangga .
Pekerjaan yang berbahaya
Penyakit -
Pendidikan
Moluska :
Pekerja paksa
Hewan Pengerat -
Diskriminasi
Burung .
Kebebasan berorganisasi
Pengupahan

Kesehatan dan Keselamatan

Instruksi keselamatan Panen dan Pasca Panen

Alatd lengk
Il [PEtEnp Rele Penentuan waktu panen
Training penyemprot pestisida
M) MY ENTEIEH [Pt Alat panen
Perlengkapan perlindungan diri
SRCLEEl [PEATIEE " Waktu pengeringan
Membilas dan berganti pakaian ,
Cara pengeringan
Larangan aplikato
rang P ' Penyimpanan gabah
Waktu masuk Kembali Sawah .
Tunggul padi
Penyi bahan kimia d
enyimpanan .a. an kimia dan Jerami padi
pestisida

Pembuangan pestisida

Berikut indikator SRP (versi 2.1) dan dampak yang diharapkan:
1. Memperbaiki kehidupan petani padi generasi sekarang dan mendatang.

2. Memenuhi kebutuhan konsumen akan ketahanan pangan, keamanan pangan,

dan kualitas serta produk beras.
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Mengatur sumber alam secara efisien.
Melindungi lingkungan dari dampak negatif.

Melindungi masyarakat sekitar dari dampak kurang baik dari budi daya padi
konvensional dan memberikan kontribusi pembangunan.

Mengurangi emisi gas rumah kaca dan beradaptasi terhadap perubahan iklim
dalam sistem produksi beras.

Menghormati hak-hak buruh dan meningkatkan kesejahteraan pekerja.

Melakukan bisnis dengan integritas dan transparansi.

Dampak yang diharapkan dari penerapan standar SRP adalah:

Profitabilitas: pendapatan bersih dari beras
Produktivitas tenaga kerja

Produktivitas: hasil gabah

Keamanan Pangan

Total produksi air

Efisiensi penggunaan nutrien: Nitrogen
Efisiensi penggunaan nutrien: Posfor

Efisiensi penggunaan pestisida

Kesehatan dan keamanan
Buruh anak

Pemberdayaan perempuan

= Meningkat = Menurun
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Sebagian besar petani kesulitan
menangani gagal panen  akibat
kurangnya pemahaman  terhadap

jenis tanah. Pembahasan ini bertujuan
untuk mengajak petani mengenal jenis
tanahnya sehingga sebelum memulai
proses tanam, petani bisa sejak awal
memenuhi kebutuhan pupuk, bahan
organik, hingga penanganan lainnya
yang
optimal dan menjaga keberlanjutan

untuk  menghasilkan panen

kesuburan tanah sawah.

Saat ini, banyak petani yang belum
memahami teknik budi daya padi
berkelanjutan dan lebih  banyak

mengandalkan cara instan dengan

yang
pedesaan.

menggunakan bahan kimia

banyak ditawarkan di

Usaha untuk menjaga kelestarian alam
menjadi sangat terbatas karena petani
hanya berpikir sebatas mendapatkan
hasil panen saja.

Modul ini diharapkan bisa memberikan
pengetahuan dasar dalam berbudi daya
padi yang berkelanjutan. Dasar dari
modul ini adalah standar Sustainable
Rice Platform (SRP) yang memandu
kita dalam memahami setiap aspek
dari budi daya padi. Modul disampaikan
secara sederhana sehingga lebih
mudah dipahami dan diterapkan baik
sebagai bahan pengetahuan dan
keterampilan petani, maupun sebagai
bahan acuan bagi fasilitator untuk
menjelaskan teknik budi daya padi

berkelanjutan.
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Sebagian besar petani kesulitan menangani gagal panen akibat kurangnya
pemahaman terhadap jenis tanah. Pembahasan ini bertujuan untuk mengajak
petani mengenal jenis tanahnya sehingga sebelum memulai proses tanam, petani
bisa sejak awal memenuhi kebutuhan pupuk, bahan organik, hingga penanganan
lainnya untuk menghasilkan panen yang optimal dan menjaga keberlanjutan
kesuburan tanah sawah.

Petani tidak memiliki alat untuk melakukan pengecekan tanah secara akurat,
seperti pH meter untuk menentukan kesuburan tanah. Cara-cara tradisional masih
memungkinkan untuk mengetahui kesuburan tanah, sehingga aplikasi penambahan
dan pengurangan jenis pupuk bisa menjadi pertimbangan untuk menjaga kesuburan
tanah dan menghasilkan panen yang maksimal.

Tujuan:

1. Petani belajar mengetahui beberapa jenis tanaman tanah
sawah.

2. Petani mengetahui tingkat kesuburan tanah.
3. Petani mengetahui cara meningkatkan kesuburan tanah.

4. Petani belajar bagaimana menjaga kesuburan tanah di
setiap musim tanam.

Hasil yang Diharapkan:
1. Petani mengenal jenis tanah sawah miliknya.

2. Petani menerapkan penambahan bahan organik untuk
meningkatkan kesuburan tanah.

3. Petani menerapkan keseimbangan penggunaan pupuk
dan waktu pemupukan.

4. Petani mengembalikan unsur yang terambil ketika panen
dan meningkatkan kesuburan tanah.
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1. Lapisan Tanah Sawah

Struktur tanah secara garis besar mengandung kandungan lempung (tanah liat),
kandungan pasir, kandungan ladu (debu), dan kandungan bahan organik (lemi).

Sangat penting untuk mengetahui kandungan lemi di setiap lahan, terlepas dari
kandungan fisik atau mineral yang lainnya.

Lapisan air (5-10 cm)

S

~ Lapisan oksidasi (< 2tm) s & a

Lapisan bajak (kedap)

Lapisan oksidasi adalah lapisan tanah sawah yang berhubungan dengan
udara, disebut lapisan aerob. Lapisan di bawahnya disebut lapisan reduksi
(anaerob)Kedua lapisan disebut lapisan lumpur.

llustrasi 1.1 Lapisan Tanah Sawah
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2. Bagaimana Menghasilkan Tanah yang Subur?

Lendut/Lemi > , ‘ € Lendut/Lemi

Mikroba

Tanah yang Subur
K llustrasi 1.2 Proses Menghasilkan Tanah Subur j

Fungsi dari mikroba adalah untuk mengolah unsur dalam tanah sehingga bisa

“dimakan” oleh tanaman, tanpa mikroba semua masih menjadi bagian dari unsur.
Hal ini termasuk pupuk kimia yang berisi unsur (missal: N, P, K), sehingga masih
perlu diolah oleh mikroba. Untuk menghasilkan tanah yang subur, pemakaian
mikroba menjadi penting untuk merubah unsur dalam tanah menjadi makanan bagi
tanaman. Semakin banyak mikroba yang diberikan akan semakin bagus.

3. Bahan Organik (BO) Tanah atau Lemi

Lemarining Maneko Sudi berasal dari Bahasa Jawa yang berarti tempat (lemari)
untuk menyimpan berbagai barang.



1.

2.

Berfungsi sebagai tempat untuk

mengikat  unsur atau  nutrisi

tanaman baik makro maupun mikro
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Pelindung tanah (mempertahankan
air, oksigen, dan biologi/ cacing,
mikroba, dan semua yang hidup di
tanah).

(gudang nutrisi).

Tempat bersandar

mikrobia tanah.

Tanah dengan kandungan

lempung tinggi

hidup bagi 4.

Bahan organik yang ideal di tanah

adalah antara 0,2 % - 0,5%

Tanah dengan
kandungan pasir tinggi

Tanah dengan kandungan

debu tinggi (ladu)

N\

Hindari penggunaan
pupuk dengan
kandungan fosfat
yang tinggi.

Hindari penggena-
ngan air dalam
jangka waktu lama.

Pemakaian kompos
dan pupuk dengan
kandungan nitrogen
yang cukup (lebih
tinggi dibanding
tanah berpasir dan
ladu).

J

Untuk tanaman padi
produktivitas baik
tetapi rendemen lebih
rendah.

N

Tidak dapat
menyimpan air
dalam waktu lama.

Tidak dapat
menyimpan nutrisi
fosfat dan kalium
(rentan terhadap
pencucian hara).

Kebutuhan nitrogen
lebih sedikit
dibandingkan
lempung dan
pasiran.

Penggenangan
dilakukan dalam
durasi tiga hari per
lima hari.

Tanah lebih bersifat
asam.

\

/

Untuk tanaman padi
produktivitas rendah
dan rendemen baik.

N\

~

Daya simpan air
kecil (sedikit).

Tanah mudah
mengeras dan
memadat.

Kemampuan
mengikat hara
rendah.

Membutuhkan
fosfat dan kalium
lebih besar.

Penyimpanan unsur
mikro lebih tinggi. J

Untuk tanaman padi
rendemen baik,
namun produktivitas
rendah.
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A. Pengambilan Sample Tanah Sawah

Sampel tanah sawah:

Paralon 2 dim,

Tancapkan, tutup paralon
dengan telapak tangan, dan
angkat.

Paralon masuk sampai kedalaman
olah lahan.

10 cm

Masukkan sampel tanah ke botol
transparan, isi air 2/3 botol.

Kocok sampai halus dan diamkan
24 jam (jangan dikocok lagi)

03/

10 cm

o R N R R R R R

0

Akan muncul lapisan tanah yang
terdiri dari:

e Paling bawah adalah pasir,
o diatasnya lempung dan
» diatasnya adalah ladu (debu)

 sedangkan vyang terakhir
bahan organik (BO)/(Lemi)

Ilustrasi 1.3 Proses
Pengambilan Sample Tanah
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Ukur keseluruhan tinggi tanah (nilaiT) dibagi dengan tinggi lemi, apabila dibawah
0,2% (2 mili meter) maka butuh 4 ton/ha pupuk kompos. Apabila antara 0,2%
hingga 0,5% (5 mili meter) butuh pupuk kompos 2 ton/ha. Bila diatas 0,5% hanya
perlu 0,5 ton/ha sebagai pupuk dasar.

B. Sifat Kimia Tanah
Bahan organik tanah

Rendah (C-org < 1%)

6. Mengukur Kesuburan Tanah

Kesuburan tanah adalah syarat mutlak dalam pertanian yang tidak boleh ditawar.
Meskipun usaha tani sudah dilakukan secara sempurna, tetapi jika tidak didukung
dengan kesuburan tanah yang memadai, maka usaha tersebut tidak akan membawa
hasil yang maksimal.
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Alat pembuatan terdiri dari:
Fitting lampu

Lampu bohlam

Kabel (double) 2 meter
Ruji sepeda 2 buah
Jack

o A

Paralon atau kayu sebagai
pemegang

Alat ini bisa digunakan untuk:

Mengukur kesuburan tanah

Mengetahui kualitas pupuk yang
akan digunakan

Semakin terang berarti kandungan
bahan organik semakin tinggi
(subur)

llustrasi 1.4 Alat Pengukur Kesuburan Tanah

Lampu
Bohlam

Fitting
lampu

Kayu

Bejana ‘ .

Larutan Pupuk

Kabel
Listrik Steker

Gambar 1.1 Alat Pengukur Kesuburan Tanah
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pH (potential of hydrogen) tanah adalah sebuah standar pengukuran tingkat
keasaman atau kebasaan pada suatu lahan.

Ukuran pH ada di antara 0-14. Tanah dengan pH 0-7 bersifat asam, sedangkan
pH 7-14 bersifat basa. Tanaman mampu menyerap optimal unsur hara tersebut
pada kondisi pH netral, yakni 7. Tanah dengan pH rendah ataupun tinggi akan

mempersulit tanaman menyerap unsur hara.

Skala keasaman tanah bisa dilihat secara langsung, sehingga mempermudah
pemberian dosis dolomit atau kapur pada lahan. Secara umum, setiap kekurangan
1 tingkat dari pH 7 (netral) membutuhkan 2 ton dolomit setiap hektar. Jika pH tanah
5, maka berikan dolomit pada lahan sekitar 4 ton/ha. Pemberian dolomit dilakukan
sebelum tanaman ditanam atau benih ditabur.

Alat Pengukur pH Tanah

ﬂ 0 UNIVERSAL TEST PAPER

N/ | EEN
4 — HEE B
o> uniErshLTEsT PaPER il

0 1 2

Kertas Lakmus

Gambar 1.2 Kunyit Gambar 1.4 Kertas Lakmus

pH meter

Gambar 1.4 Alat pH meter
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Acidic

Gambar 1.5 Proses Pengukuran pH Tanah

Neutral

pH antara 6-7: pH Netral

Unsur hara pada pH netral akan

mudah larut dalam air sehingga
mudah diserap oleh tanaman.

Alkaline

00000 - D00000a

pH Rendah (Asam) Kurang dari 6

Pada tanah asam (pH rendah),
tanah didominasi oleh ion Al Fe,
dan Mn. lon ini akan mengikat
unsur hara seperti P (fosfor), K
(kalium), S (sulfur), Mg (magnesium)
dan Mo (molibdenum) sehingga
unsur hara tidak terserap dengan
baik meskipun kandungan unsur
hara dalam tanahnya banyak.

Selain ion-ion Al Fe, dan Mn
mengikat unsur hara, ion-ion

tersebut juga meracuni tanaman.

Pada tanah asam, kandungan unsur
mikro seperti seng (Zn), tembaga
(Cu) dan kobalt (Co) juga tinggi
sehingga meracuni tanaman.



pH Netral 6-7

e pH netral bernilai 6-7. Pada kondisi

ini, kebanyakan unsur hara mudah

larut dalam air sehingga tanaman

dapat dengan
unsur hara.

Penyebab pH
tanah rendah
(Asam)

Penyebab pH
tanah tinggi
(Basa)

mudah menyerap

berlebihan.

terus menerus.
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pH Tinggi (Basa) Lebih dari 7

*

« Pemberian pupuk

« Penggunaan pestisida .
yang tidak terkontrol.

« Penggunaan herbisida .

- .../
——

Pada tanah basa dengan nilai
derajat keasaman (pH>7) unsur P
(fosfor) akan banyak terikat oleh Ca
(kalsium), sementara unsur mikro
(Mo)
jumlah banyak.

molibdenum berada dalam

Unsur Mo pada tanah basa

menyebabkan tanaman keracunan.

e Sedikit kandungan BO dan
mikroba.

Adanya air atau sumber
air yang ber pH tinggi.

Pelapukan jerami di lahan
sawah tidak sempurna.

« Penggunaan unsur hara

N dan P ternyata dapat
menurunkan pH tanah

sehingga tanah menjadi
asam.

Penggunaan pupuk

N dan P tinggi harus
diimbangi dengan
pengapuran yang tepat.

Penggunaan bahan
organik yang belum

selesai melapuk juga
dapat menurunkan pH
tanah meskipun hanya
sementara.

Jika pelapukan telah
selesai, pH tanah akan
meningkat kembali.

Penggunaan bahan
organik sebaiknya
setelah pemupukan
pertama.
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Tes pH tanah bisa dilakukan oleh petani atau dengan meminta bantuan dari PPL

di wilayahnya. Tes Ph tanah bisa dilakukan secara acak dalam satu hamparan

untuk mewakili setiap petak. Kelompok tani mendiskusikan hasil tes pH tanah dan

memberikan rekomendasi kepada seluruh anggota kelompok tani untuk melakukan

perbaikan, mengatur irigasi, serta memberikan saran kebutuhan pupuk kimia dan

organik.

A.

Antisipasi pH rendah: Pemberian
dolomit

Untuk menaikkan pH dari 5 ke 7, dibutuhkan
dolomite 6 ton/ha.

Untuk menaikkan 1 strip (misal 5 ke 6),
membutuhkan 2 ton/ha.

Pemberian dolomit jangan dicampur dengan
pupuk tanaman karena akan mempengaruhi
proses penyerapan hara.

Pemberian dilakukan secara bertahap sekitar 2
ton/ha di setiap musim.

Antisipasi pH tinggi: Pemberian
belerang/sulfur
Hindari penggunaan pupuk TSP (SP 36).

Untuk menurunkan 1 strip pH dari 8 ke 7
dibutuhkan 10 kg/ha.

Aplikasi belerang bisa dicampur dengan pupuk.

Mengganti 40% Urea dengan Za.
Lahan sawah lebih sering dikeringkan.

Pemakaian kompos yang mengandung
seresah (daun).

I PEMBENAH TANAH
t Efeit Untuk
"

Gambar 1.6 Dolomit

TRIPEL SUPER FOSFAT

s aagq

Gambar 1.7 Fosfat
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Kalender tanam adalah jadwal musim tanam padi mulai dari persiapan lahan,

pembentukan dan pemeliharaan tanaman, hingga panen dan penyimpanan. Waktu

pengerjaan bisa berdasarkan durasi yang disepakati dalam kelompok tani. Kalender

tanam dibuat setiap musim karena adanya perbedaan iklim, ketersediaan air, hama

dan penyakit dalam setiap musim tanam.

Tujuan:

1.

Petani bisa menentukan waktu
tanam, pemupukan, pembersihan,
kebutuhan (bila

dan pestisida

diperlukan).

Petani bisa menentukan kebutuhan
tenaga kerja.

Petani bisa membuat anggaran
bertani selama satu musim tanam/

tahun.

Petani bekerja sama dalam satu

hamparan untuk  menentukan

waktu tanam.

Hasil yang Diharapkan:

1.

Perawatan dan pengamatan

pertumbuhan padi lebih teratur,

intensif, dan efisien.

Mengetahui biaya budi daya padi
selama satu musim tanam.

Petani bisa menghitung biaya budi
daya padi secara bisnis.

Penanganan hama dan penyakit
lebih terpadu.

Sediakan kertas, penggaris, dan pulpen untuk membuat kalender secara manual.

Apabila memiliki komputer dan printer, bisa membuat kolom seperti tabel di

bawah.

Tandai di kalender informasi tanggal tanam dan kapan masing-masing kegiatan

perlu dilakukan, seperti membajak, menyiangi, memupuk, dan memanen.

Buat kolom besar untuk bulan, kemudian dibagi per minggu.

Cara mengisi yang paling mudah adalah dengan memberikan centang pada

minggu tertentu sesuai dengan pekerjaan yang direncanakan. Apabila sudah

tahu tanggalnya, silahkan di isi tanggal berapa akan dilakukan.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R1 dan 2
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5. Letakkan kalender tanam di tempat yang menonjol untuk mengingatkan Anda

ketika ada kegiatan yang perlu dilakukan.

6. Untuk mempermudah, tempelkan tabel ini di samping kalender di rumah yang

sudah ditandai tanggal-tanggal pengerjaannya sehingga mudah terlihat. Untuk

detailnya dapat merujuk ke kalender tanam.

Tabel Kalender Tanam Bulan: 1 Bulan: 2

Tulis nama bulan

Al

A2

A3

A4

B.1

B.2

B.3

B4

B.5

KEGIATAN Minggu ke | Minggu ke
12 34,12 3 4

Persiapan tanam
Persemian benih
Pupuk cair (MOL)

Pengolahan lahan

Perbaikan pematang
dan pembuatan parit

Tanam padi
Tanam
Penyiangan A
Pemupukan 1
Penyiangan B

Pemupukan 2

Panen

Catatan: Bulan diganti menjadi nama bulan dan usahakan mencantumkan tanggalnya.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R1 dan 2

Bulan: 3 Bulan: 4
Minggu ke | Minggu ke
123 4 12 3 4



16 | Modul Budi Daya Beras Berkelanjutan

Penanaman Padi

Periode Pertumbuhan Padi

& SAWAH - ¢ PEMBIBITAN

L]

I\

N

= d

Masa Vegetatif

A 4

N

Masa Reproduksi

Bero minimal Fase pembenihan Fase vegetatif Fase reproduksi Fase
2 minggu dan awal vegetatif pertengahan ke awal reproduksi
sebelum (tahap akhir (pembentukan pertengahan
tanam perkecambahan (pembentukan malai) hingga akhir
sampai anakan hingga (pembuangan)
pembentukan perpanjangan
anakan) batang)
I
Umur pendek 35 - 55 hari 35 hari
Umur sedang 55 - 75 hari 35 hari
Umur panjang 75 - 95 hari 35 hari

llustrasi 2.1 Periode Pertumbuhan Padi

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R1 dan 2
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SAWAH H

Hama
Masa Pematangan « Wereng
* Penggerek
batang

« Ulat grayak

p ‘? e Ulat tentara

e Tikus sawah

- J
Penyakit
e Blast
e Kresek/Hawar
daun
e Tungro
o Kerdil
Fase pemasakan/ Siap panen Setelah panen . Daun garis
tahap pengisian (tahap (tahap benih/ coklat
(tahap bunting) gﬁir)‘natangan penyimpanan) . Busuk pelepah
daun

 Noda api palsu

Serangan Sepanjang Musim . Daun bergaris

Serangan Sepanjang Musim

Walang sangit

30 hari =100 - 120 hari
30 hari =120 - 140 hari
30 hari = 140 - 160 hari
. Hama Penyakit . Walang sangit

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R1 dan 2
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o CISU CIVIL SOCIETY IN %Jreferred
DFVFIOPMENT by Nature*
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Penjadwalan pengolahan tanah petani seringkali bergantung pada ketersediaan
pengelola traktor, sehingga petani mengalami kesulitan apabila jadwal pengelola
traktor sangat padat. Jadwal penggunaan traktor yang sulit disesuaikan oleh petani
ini berakibat pada jeda waktu panen dan pengolahan tanah yang menjadi pendek.

Tanah butuh diberikan waktu istirahat sebelum memulai masa tanam selanjutnya.
Pemberian waktu istirahat berfungsi untuk mengomposkan jerami dan sisa
tanaman lainnya sehingga tidak menimbulkan masalah ketika tanaman padi
tumbuh. Pengomposan yang tidak sempurna mengakibatkan tanah mengeluarkan
gas rumah kaca yang menyebabkan bumi semakin panas karena banyaknya lubang
di atmosfer.

Persiapan tanam terkait dengan topik sebelumnya, di mana kita perlu mengecek
pH tanah, memberikan kebutuhan tanah untuk mengurangi atau meningkatkan pH
tanah, serta menambah bahan organik (BO) karena sebagian sudah kita ambil dari
tanaman sebelumnya. Selain itu, kita juga perlu mengukur nilai kation tanah dengan
lampu untuk mengetahui kemampuan tanah dalam mencukupi kebutuhan bahan
organik sehingga tanaman tumbuh sempurna.

Tujuan: Hasil yang Diharapkan:
1. Petani memberikan waktu istirahat 1. Tanah memiliki tingkat kesuburan
yang cukup untuk tanah sawah. yang cukup untuk memulai musim
2. Petani menyiapkan kesuburan tanam.
tanah sebelum menanam. 2. Petani memberikan tambahan
3. Petani menambahkan kebutuhan pupuk kompos dan kandang
tanah untuk menghasilkan tanaman sebagai pupuk dasar.
yang subur. 3. Petani menerapkan masa istirahat
tanah.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R5, 6 dan 8
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Gambar 3.1 Pengeringan Sawah Gambar 3.2 Pelapukan Tunggul

Setelah panen, sawah perlu diistirahatkan selama dua hingga tiga minggu dalam
keadaan kering (tidak tergenang). Tujuannya adalah agar tanah bisa bernafas, karena
sama seperti makhluk hidup lainnya, tanah membutuhkan oksigen yang hanya bisa
didapatkan ketika tanah tidak tergenang.

Pada saat yang sama, akan terjadi juga pelapukan tunggul tanaman padi dan
jerami yang tertinggal di sawah. Pelapukan penting agar tidak terjadi peningkatan
keasaman tanah akibat proses pelapukan yang tidak sempurna. Keasaman tanah
akan menyebabkan tanaman padi menjadi kurang subur dan berakibat tumbuh
kerdil, sertajamur dan penyakit tanaman padiyang masih tertinggal bisa berkembang
biak.

Pada saat yang sama, kita bisa memberikan kompos dan pupuk kandang yang
sudah matang. Pemberian pupuk kandang dan kompos bisa dilakukan berjarak
setiap karungnya agar mudah tercampur ketika dibajak. Di beberapa demo plot,
terbukti bahwa penambahan kompos dan pupuk kandang dapat meningkatkan
hasil panen petani.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R5, 6 dan 8
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Gambar 3.3 Pembuatan Pematang 1 Gambar 3.4 Pembuatan Pematang 2

Pembuatan pematang harus kuat untuk menjaga air dalam sawah tidak keluar atau
merembes ke sawah sebelahnya. Hal ini penting untuk menjaga kesuburan tanah
dan mengurangi risiko pencemaran ke sawah lainnya.

Lubang juga perlu ditutup dengan tanah hingga padat untuk mencegah tempat
persembunyian tikus atau hewan lainnya

« )

Membalik tanah dengan traktor Meratakan tanah

Gambar 3.5 Membalikkan Tanah

/ K Gambar 3.6 Meratakan Tanah

.

Kita sering beranggapan bahwa pembalikan dan perataan tanah dengan traktor
sudah mencukupi dan rata. Namun, pada kenyataannya seringkali masih belum
rata, sehingga untuk memperlancar pengairan dan pemupukan perlu dilakukan
perataan tanah secara manual untuk membantu pertumbuhan tanaman padi.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R5, 6 dan 8
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Penyemprotan MOL sebagai
pupuk dasar bibit padi yang
akan di tanam

Penyediaan pupuk kandang untuk
pemupukan tahap selanjutnya

Gambar 3.7 Penyemprotan MOL Gambar 3.8 Pupuk Kandang

Larutan MOL (mikroorganisme lokal) mengandung unsur hara mikro dan makro,
dan juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik,
perangsang pertumbuhan, dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit
tanaman. MOL dapat digunakan baik sebagai dekomposer, pupuk hayati, dan
sebagai pestisida organik terutama sebagai fungisida. Pemberian MOL setelah
pembajakan akan mempercepat proses pengomposan jerami dan meningkatkan
kesuburan tanah.

Tambahan  pupuk kandang Dbisa
dilakukan setelah padi berumur diatas
10 hari untuk meningkatkan anakan
padi, dan pada pemupukan kedua.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R5, 6 dan 8
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Gambar 3.9 Parit Gambar 3.10 Jalur Parit

1. MOL (Mikro Organisme Lokal)

MOL berguna untuk meningkatkan populasi mikroba di dalam tanah, dan
sebagai perombak persenyawaan agrokimia sehingga kesuburan biologi tanah
dapat ditingkatkan.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R5, 6 dan 8
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Cara Pembuatan MOL

Bahan:

Air kelapa 1 Liter

Tetes tebu 100 ml

Keong sawah dicacah 1 kg

Air cucian beras (leri) 1 liter

Takaran bahan di atas adalah ukuran

dasar. Apabila ingin membuat lebih

banyak maka bisa dikalikan.

B. Cara pembuatan:

Semua bahan dicampur jadi satu, lalu
diamkan selama 14 hari. Cairan MOL
dibuka sesekali untuk mengeluarkan
gas yang ada di dalamnya (bila tidak
menggunakan selang).

Ciri-ciri MOL yang sudah jadi: tidak bau
busuk dan berwarna cokelat terang.

-

-

Ember Botol Berisi

Berisi MOL

llustrasi 3.1 Pembuatan MOL

Selang

Aquades

Gambar 1.11 Pembuatan MOL

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R5, 6 dan 8



membuat  MOL
dengan berbagai variasi bahan. Pada
bahan
dapat disesuaikan dengan fungsinya,

Beberapa petani

dasarnya, pembuatan MOL

misalnya:

« MOL
untuk merangsang pertumbuhan.

rebung bambu berfungsi

e MOL bonggol pisang berfungsi

sebagai dekomposer dalam
pembuatan kompos karena banyak

mengandung fosfor.

e MOL sayuran, sebagai pemenuhan
kebutuhan unsur hara mikro pada
tanaman.

e MOL
sebagai pupuk hayati dan sebagai

buah-buahan  berfungsi

dekomposer.

e MOL nasi basi berfungsi sebagai
dekomposer dan pupuk hayati.

Modul Budi Daya Beras Berkelanjutan | 25

Keunggulan dan kelebihan MOL antara
lain:

¢ Mengandung bermacam-macam
unsur organik dan mikroba yang
bermanfaat bagi tanaman.

e Penggunaan MOL terbukti mampu
memperbaiki kualitas tanah dan
tanaman.

o Tidak
berbahaya dan ramah lingkungan.

mengandung zat kimia
e Mudah dibuat dan diaplikasikan.
Bahan-bahannya juga mudah

didapatkan.

e Sebagai salah satu upaya mengatasi
pencemaran limbah rumah tangga
dan pertanian.

¢ Memperkaya keanekaragaman

biota tanah.

MOL bisa disemprotkan pada berbagai macam tanaman dengan konsentrasi

400 ml cairan MOL dicampur dengan 14 liter air. Pada tanaman padi, MOL bisa

disemprotkan sejak persiapan lahan, fase vegetatif hingga generatif dengan interval
10 hari sekali, yaitu pada umur 10, 20, 30, dan 40 hari. Penyemprotan sebaiknya

dilakukan pada pagi atau sore hari.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R5, 6 dan 8
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A. Mikro ol e MOL untuk media tanam.

Organisme « MOL adalah bakteri pengurai atau starter

Lokal (MOL) untuk membuat POC.
e MOL dikocorkan ke tanah untuk

mengubah senyawa kompleks tanah

llustrasi 3.2 MOL “ ‘ menjadi unsur dan senyawa sederhana
agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber
“gizi” tanaman.

B. Pupuk Organik T e POC untuk tanaman.
Cair (POC)

e POC dihasilkan dari kerja sama protein
(MOL), glukosa (molase), dan karbohidrat.

 MOL adalah "tukang masak” (di
dalam tanah), sedangkan POC adalah

llustrasi 3.3 POC “masakannya”

(di tanaman).

C. Zat Pengatur i e ZPT adalah tiruan atau sintetik dari hormon
Tumbuh (ZPT) tanaman (sudah ada di dalam tanaman).

e ZPT adalah zat perangsang tumbuh bagi

tanaman dan bukan pupuk tanaman.

llustrasi 3.2 ZPT

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R5, 6 dan 8
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Penting bagi petani untuk mengelola unsur hara secara efisien dan spesifik terhadap
kebutuhan setiap lokasi. Langkah-langkah untuk pengelolaan unsur hara yang
efisien di antaranya:

Waktu pemberian pupuk (anorganik dan/atau organik;
N, P, dan/atau K) sesuai dengan kebutuhan tanaman,
rekomendasi yang diadaptasi secara lokal, dan instruksi
label produk (jika tersedia).

Jumlah pupuk (anorganik dan/atau organik; N, P, dan/atau
K) yang diterapkan didasarkan pada pengetahuan tentang
kesuburan tanah dan hasil panen yang diharapkan,
rekomendasi yang diadaptasi secara lokal, dan instruksi
label produk (jika tersedia).

Sistem alami peningkatan kesuburan tanah bisa dilakukan
(misalnya, rotasi tanaman, tumpang sari, dan/atau
penanaman tanaman penutup non- invasif).

Saat ini, pengetahuan petani tentang pupuk masih
sangat terbatas. Banyak petani yang menerapkan
pupuk sesuai dengan kebiasaan mereka dan
bukan berdasarkan pada kebutuhan tanah
dan tanaman. Banyak petani merasa kesulitan
dengan Kketerbatasan modal dan berkurangnya
subsidi pupuk dari pemerintah. Oleh sebab itu,
pengetahuan tentang kebutuhan spesifik per
lokasi menjadi sangat penting bagi petani untuk
menerapkan pemakaian pupuk yang efisien dan
sesuai dengan kebutuhan.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R15, 16, 17



Tujuan:

1. Petani bisa mengetahui jenis
pupuk dan kegunaannya.

2. Petani memahami kandungan
setiap produk pupuk dan
menghitung kebutuhan pupuk.

3. Petani dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan
kelestariannya.
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Hasil yang Diharapkan:

4. Pemakaian pupuk sesuai dengan
kebutuhan tanah dan tanaman.

5. Petani menghitung jumlah pupuk
yang dibutuhkan sehingga lebih
efisien dalam pemakaian pupuk.

6. Petani bisa meningkatkan
kesuburan tanah dengan
melakukan pemupukan sesuai
kebutuhan tanah dan tanaman.

Secara alami, kebutuhan pupuk makro dan mikro sudah tersedia lengkap pada

kompos, pupuk kandang, atau bahan organik yang sudah terurai. Namun, jumlah

kandungan unsurnya sangat sedikit, sehingga jika hanya menggunakan pupuk

kandang saja maka akan memerlukan jumlah yang sangat besar. Berbeda dengan

pupuk kimia yang biasa digunakan, seperti Urea, SP36 dan KCl, di mana setiap jenis

pupuk hanya memiliki unsur tunggal namun dalam jumlah besar, seperti Urea hanya

mempunyai kandungan Nitrogen, SP36 dengan kandungan Fosfor, dan KCl dengan

kandungan Kalium.

Penggunaan pupuk kimia sintetis harus
sesuali dengan dosis yang dibutuhkan
tanaman. Dosis yang berlebihan akan
mengakibatkan  tanaman  mengalami
keracunan dan bisa mati. Berbeda dengan
pupuk organik yang jika digunakan secara
berlebih, malah akan meningkatkan
kesuburan. Hal ini disebabkan karena
pupuk organik tidak hanya mengandung
unsur makro dan mikro, namun juga
mengandung mikroorganisme yang dapat
menjaga keseimbangan proses reaksi
dalam tanah.
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Secara garis besar, terdapat 12 jenis pupuk yang dibutuhkan tanaman. Pupuk
tersebut dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu pupuk makro dan mikro. Pupuk
makro merupakan pupuk yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar, sementara
pupuk mikro merupakan pupuk yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah kecil

Pupuk makro terdiri dari 6 jenis Pupuk mikro terdiri dari 6 jenis
unsur, yaitu: unsur, yaitu:

Li\l A Nitrogen (N) ;&_B A Boron (B)

‘,&._P A Fosfor (P) ‘,Eu A Cuprum (Cu)

Li( ,\ Kalium (K) :e ﬂ Besi (Fe)

‘3 Mq ,\ Magnesium (Mq) - Mn ,\ Mangan (Mn)

e e

‘: Caﬁ Kalsium (Ca) | Zn A Seng (Zn)
| Sq Sulfur/Belerang (S) Moﬁ Molibdenum (Mo)

Pupuk makro dapat diibaratkan sebagai nasi atau sumber karbohidrat pada manusia
yang biasanya tersedia dalam jumlah besar dan dikonsumsi sebagai makanan utama.
Sementara pupuk mikro diibaratkan seperti vitamin, yang meskipun dibutuhkan
dalam jumlah kecil, memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
metabolisme tanaman dan terbukti dapat meningkatkan produktivitas.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R15, 16, 17
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1. Nlustrasi Kebutuhan Makanan

Q(ebutuhan Makanan) (Kebutuhan Manusia)

% %

Zat Perangsang Tumbuh Vitamin/Supplement

Unsur Hara Mikro (B,

Zn, Mo, Mn, Cu, Fe, Cl) Susu

Unsur Hara Makro Sayur, Daging

Skunder (S, Ca, Mg) & Buah
Unsur Hara

Makro Primer Karbohidrat
(C,H, O, N, P K)

llustrasi 1.1 Kebutuhan Makanan

Pemberian pupuk makro dan mikro dapat dilakukan melalui akar, daun, dan batang.
Meskipun penyerapan pupuk utama adalah melalui akar, namun daun juga bisa
menyerap pupuk pada waktu tertentu. Waktu efektif pemberian pupuk daun adalah
pada pagi atau akhir siang hari. Tidak semua bahan pupuk dapat diserap dengan
mudah melalui daun, terutama untuk pupuk makro.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R15, 16, 17
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Ringkasan dari studi pengelolaan hara sawah bisa disampaikan seperti di bawah ini:

Penggunaan pupuk nitrogen (N) dalam
bentuk urea di lahan sawah dengan
cara disebar memberikan efisiensi yang
sangat rendah (20-30%). Lebih dari
70% urea yang diberikan hilang melalui
proses penguapan dan pencucian di
tanah. Efisiensi pemupukan nitrogen
ditingkatkan dengan membenamkan
pupuk urea ke lapisan reduksi untuk
menekan kehilangan N.

~ Kekurangan Nitrogen

Menyebabkan tanaman akan
mengalami pertumbuhan
lambat/kerdil, daun akan menjadi
bewarna hijau kekuningan,
ukuran daun sempit atau kecil,
dan daun akan cepat gugur.

Fungsi Nitrogen adalah untuk:

Pertumbuhan vegetatif (untuk
memperbesar, mempertinggi,
dan menghijaukan daun).

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R15, 16, 17

Kelebihan Nitrogen

Menyebabkan tanaman akan
tumbuh sukulen atau tanaman
kegemukan, lemas dan mudah
roboh, serta mudah terserang pe-
nyakit. Tanaman menjadi lambat
berbuah dan lambat masak.

Menyusun klorofil dan daun.

Mensintesis asam amino
dan protein bagi tanaman.



Pemupukan nitrogen sebanyak 250 kg
urea/ha telah mencukupi kebutuhan
tanaman padi. Efisiensi pupuk N
juga dapat ditingkatkan dengan cara
pemberian pupuk yang diaplikasikan
dua atau 3 kali dalam satu musim
tanam. Pemanfaatan bagan warna
daun (BWD) menjadi bagian penting
apakah masih perlu menambahkan

pupuk Nitrogen. Pengamatan dengan

Prinsip pemupukan fosfor (P) yang perlu
diperhatikan adalah kandungan P dalam
tanah. Pada tanah yang mempunyai
kandungan P tinggi, pemupukan P
hanya bertujuan untuk memenuhi
atau mengganti P yang diangkut oleh
tanaman padi. Sedangkan pada tanah
yang mempunyai kandungan P sedang
dan rendah, pemupukan P selain
untuk menggantikan P yang terangkut
tanaman, juga untuk meningkatkan
kadar P tanah sehingga diharapkan di
waktu yang akan datang kandungan
P tanah (status P tanah) berubah
dari rendah dan
tinggi.
tinggi dari kebutuhan tanaman dapat

sedang menjadi

Pemupukan P vyang lebih

memperkaya tanah.
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BWD akan membantu mengurangi
pembelian pupuk N sebanyak 15-20%
dari rekomendasi yang ada.

Luas Sawah Pupuk UREA
1.000 m? 25 kg
1 Hektar 250 kg

Tabel 4.1 Perbandingan Luas Lahan & Pupuk

Fungsi Fosfor adalah untuk
pertumbuhan akar, pembungaan,
meningkatkan kuantitas buah/
biji/ gabah, penyusunan inti sel,
lemak dan protein, merangsang
pembelahan sel tanaman, dan
memperbesar jaringan sel.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R15, 16, 17
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~ Kekurangan Fosfor

e Pertumbuhan tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan akar tidak baik, dan
pertumbuhan cabang atau ranting meruncing.

e Warna daun lebih hijau dari kondisi normal, daun yang sudah tua tampak
menguning sebelum waktunya.

e Pemasakan buah terlambat, serta hasil buah atau biji kurang. Kekurangan
P yang parah menyebabkan tanaman tidak berbuah.

Fosfor sawah Anda termasuk: Rendah (....) Sedang(....) Tinggi(.....)

Catatan: Centang opsi yang cocok pada fosfor sawah Anda.

Pupuk TSP (SP-36) Per 1 Hektar Per 1.000 m?
Rendah 100 kg 10 kg
Sedang 75 kg 7.5 kg
Tinggi 50 kg 5 kg

Tabel 4.2 Kalkulasi Kebutuhan Pupuk TSP

Pupuk kalium (K) dalam bentuk KCl merupakan
sumber utama pupuk K untuk tanaman padi.
Sekitar 80% K yang diserap tanaman padi berada
dalam jerami, oleh karena itu dianjurkan untuk
mengembalikan jerami ke lahan sawah.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R15, 16, 17
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Tanah dengan kandungan K sedang dan tinggi tidak perlu diberi pupuk K karena
kebutuhan K padi sawah pada lahan sawah yang berkadar K sedang dan tinggi
sudah dapat dipenuhi dari K tanah, sumbangan air pengairan, dan pengembalian

jerami.

Fungsi Kalium untuk:
 Mempengaruhi kualitas (rasa, warna, dan bobot) buah serta bunga.

e Berperan dalam pembentukan antibodi yang bisa menambah daya tahan
tanaman terhadap kekeringan, serangan hama/ penyakit, dan udara
dingin.

e Mempercepatpertumbuhanjaringan meristem, membantu pembentukan

protein dan karbohidrat (katalisator).

e Proses fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan mineral

termasuk air.

=~ Kekurangan Kalium

e Pertumbuhan tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan akar tidak baik, dan
pertumbuhan cabang atau ranting meruncing.

e Warna daun lebih hijau dari kondisi normal, daun yang sudah tua tampak

menguning sebelum waktunya.

e Pemasakan buah terlambat, serta hasil buah atau biji kurang. Kekurangan
P yang parah menyebabkan tanaman tidak berbuah.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R15, 16, 17
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Fungsi Kalsium untuk:
e Menyusun klorofil.

e Ca dibutuhkan untuk metabolisme
karbohidrat, serta mempergiat sel
meristem.

e Berperan dalam mengontrol
terbuka dan tertutupnya stomata.

 Menghilangkan (penawar) racun
dalam tanaman.

e Menetralkan kondisi senyawa dan
kondisi tanah (pH).

e Mengaktifkan pembentukan bulu-
bulu akar dan biji, serta menguatkan
batang.

Saran rekomendasi pemupukan untuk Ca adalah sebesar 24 kg Ca per hektar jika
jerami tidak dikembalikan, dan 12 kg Ca pe hektar jika jerami dikembalikan.

Hal ini didasarkan pada nilai rata-rata serapan total Ca pada gabah dan jerami
sebesar 4 kg. Jika rata-rata produktivitas tanaman adalah 6 ton/ ha, maka akan
menyerap Ca sebesar 24 kg Ca /ha, di mana sekitar 80% Ca terdapat dalam jerami.

~ Kekurangan Kalsium:

Terjadinya disintegrasi pada ujung-ujung tanaman (ujung batang, akar, dan
buah) sehingga ujungnya menjadi mengering atau mati, tunas daun yang
masih muda tumbuh abnormal, dan kuntum bunga akan berjatuhan.

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R15, 16, 17
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6. Pemupukan Unsur Hara Mikro

Pemupukan unsur hara mikro harus diperhitungkan dengan sangat hati-hati
karena pemberian yang berlebihan dapat meracuni tanaman dan menghambat
pertumbuhan. Penggenangan tanah sawah secara terus-menerus atau tanah
sawah yang berdrainase buruk dapat mengakibatkan menurunnya ketersediaan
hara mikro, terutama Zn dan Cu.

Pemupukan N dan P dengan takaran tinggi tanpa pengembalian sisa panen pada
lahan sawah intensifikasi secara terus-menerus juga akan mempercepat penurunan
ketersediaan hara Zn dan Cu, serta hara makro lainnya seperti S, Ca, dan Mg.

Azolla microphylla yang ditumbuhkan bersama padi dan dibenamkan secara
berkala dapat menyumbang sekitar 40 t biomassa, setara dengan 60 kg N /ha serta
meningkatkan KTK dan C-organik tanah.

Gambar 4.1 Azolla microphylla pada Padi

Gambar 4.2 Azolla microphylla

NG

Menyesuaikan dengan SRP Standard V2.1 R15, 16, 17
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Benih harus ditanam, dipanen, dan diproses dengan benar untuk hasil dan kualitas
terbaik. Benih berkualitas murni adalah benih yang bebas dari gulma, hama, dan
penyakit. Benih yang bersertifikat harus mematuhi hukum dan peraturan nasional
yang berlaku atau peraturan berdasarkan pasar tujuan. Benih dengan kontrol
kualitas (tidak bersertifikat) harus memenuhi kriteria termasuk kemurnian varietas,
bebas benih gulma, uji perkecambahan, penyimpanan yang aman, pengendalian
jamur, dan lain sebagainya.

Benih yang disimpan sendiri dengan kontrol kualitas harus memenuhi kriteria
termasuk penyimpanan yang aman dan roguing (pemindahan semua jenis atau
campuran tanaman yang tidak tumbuh) di lapangan sebelum panen. Praktik benih
yang disimpan sendiri tidak boleh melebihi tiga siklus panen.

Tujuan: Hasil yang Diharapkan:

1. Petani bisa menghitung kebutuhan 1. Petani bisa melakukan seleksi
benih untuk luasan lahan yang benih.
dimiliki 2. Petani bisa memilih varietas benih

2. Pemahaman benih bisa menjadi sesuai dengan musim tanam yang
dasar budidaya padi selanjutnya. akan datang.

3. Petani mengetahui tahapan
pembenihan padi.

Gambar 5.1 Benih Padi Bermutu Gambar 5.2 Benih Padi Buruk

‘~\\\\}(
\\ Q/ N

Benih berkualitas buruk sering sudah
berubah warna, mengandung hama,
penyakit, dan jamur.

Benih padi yang bermutu baik
berukuran seragam dan penuh.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R9
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Cara mendapatkan benih yang baik:

Beli benih bersertifikat yang murni dan berlabel.
Mendapatkan benih baik yang diproduksi petani lain, atau

Seleksi dari benih Anda sendiri.

ANIENEN

Benih berkualitas tinggi adalah benih yang bebas dari gulma, penyakit, serangga,

patogen, dan bahan asing lainnya. Mereka juga harus bebas dari berbagai jenis

cedera mekanis yang mengurangi perkecambahan dan kekuatan bibit.

Sepuluh langkah bagi petani untuk menghasilkan benih sendiri yang baik:

1.
2.
3.

Benih diambil dari panen lahan yang subur.
Gunakan benih yang bersih dan berkualitas baik.

Membajak, menggenangi, dan meratakan sawah dengan baik untuk mengen-
dalikan gulma dan meningkatkan pengelolaan air (bukan meningkatkan air).

Tanam bibit muda (15-20 hari) dari tempat pembibitan yang sehat dan bebas
gulma, dua buah per rumpun dengan jarak tanam 22,5 cm x 22,5 cm.

Terapkan nutrisi seimbang (Nitrogen, Fosfor, Kalium, Sulfur, dan Seng) sesuai
permintaan tanaman.

Menjaga tanaman agar bebas dari gulma, hama, dan penyakit serangga.

Pada masa pembungaan dan pembungaan maksimum (menurut tinggi tanaman,
penampilan, waktu berbunga), hindari dari tanaman yang sakit, serangga, atau
tanaman dengan malai yang berubah warna.

Panen saat dewasa penuh dan kadar air 20—-25% (80—-85% biji-bijian berwarna
jerami).

Rontokan, bersinkan, keringkan (kadar air 12-14%), membuat grading kualitas
dan memberikan label benih yang dipanen.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R9
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10. Simpan benih berlabel dalam wadah bersih tertutup yang ditempatkan di tempat
yang sejuk, kering, dan bersih.

BENIH BINA BERSERTIFIKAT

PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR
DINAS PERTANIAN
'BALAI PENGAWASAN DAN SERTIFIKAS! BENIH
. ‘TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
JAWA-TIMUR
BENIH DASAR

Gambar 5.3 Sertifikasi Benih Padi

2. Seleksi Benih Padi

Alat dan bahan :

1. Satu buah ember atau panci 4. Garam dapur (krasak) 1 kg
(isi 10 liter) 5. Telur ayam/ bebek (mentah) 1 butir
2. Satu buah saringan 6. Air secukupnya

3. Benih padi (sesuai kebutuhan)

Ambil satu ember Ambil 1 ember air, Masukkan benih
air, masukan telor, masukkan garam, aduk. padi, benih yang
maka telor akan Masukan telor. Tambahkan  mengambang dibuang
tenggelam garam sampai telor karena tidak berisi
mengambang penuh.

\ llustrasi 5.1 Proses Seleksi Benih Padi J

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R9
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3. Tata Cara Persemaian Benih Padi

1. Buat bedengan dengan lebar 1,0 -1,2 m dan panjang yang disesuaikan dengan
keperluan. Luas persemaian untuk 1 hektar lahan adalah 400m2 (4 % dari luas
tanam), dan drainase harus baik.

2. Benih yang dibutuhkan untuk ditanam pada lahan seluas 1 ha adalah sebanyak
20-25 kg.
3. Benih direndam terlebih dahulu secara sempurna sekitar 2 x 24 jam dalam

ember atau wadah lainnya.

4. Tambahkan 2 kg bahan organik seperti kompos, pupuk kandang, serbuk kayu,
dan sekam yang sudah melapuk/ abu.

5. Persemaian dilakukan 25 hari sebelum masa tanam.

6. Persemaian dilakukan pada lahan yang sama atau berdekatan dengan petakan
sawah yang akan ditanami. Hal ini dilakukan agar bibit yang sudah siap dipindah,
waktu dicabut dan akan ditanam mudah diangkut dan tetap segar.

7. Lahan untuk persemaian ini sebelumnya harus diolah terlebih dahulu. Lahan
yang sudah halus lumpurnya kemudian dibuat petakan untuk mempermudah
pengaturan air.

8. Benih tidak boleh terbenam ke dalam tanah karena dapat menyebabkan
kecambah terinfeksi patogen (penyebab penyakit tanaman) yang dapat
membuat kecambah busuk.

4. Pemupukan di umur satu minggu setelah benih ditanam (tabur). Kebutuhan
pupuk yang digunakan yaitu 2,5 kg Urea, 2,5 kg SP36 dan 1 kg KCL.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R9
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5. Bibit padi siap dipindahkan ke lahan pertanaman setelah berumur 15-20
hari. Manfaat menanam bibit usia muda adalah tanaman cepat beradaptasi
dengan lingkungan yang baru karena tanaman yang dicabut akan stres, lebih
cepat beradaptasi dengan lingkungan, memperbanyak jumlah anakan, dan
menghindari kerusakan akar.

6. Sehari sebelum dipindahkan, lahan pembibitan dimasukkan air hingga
tergenang untuk mempermudah pencabutan bibit dan tidak merusak akar
tanaman. Pencabutan bibit dilakukan dengan miring. Setelah itu, bibit dicuci
untuk menghilangkan tanah yang menempel pada akar tanaman sehingga bibit
mudah untuk dibagi.

7. Pengamatan petak pembibitan dilakukan secara rutin untuk mencegah serangan
hama, terutama sundep. Jika terdapat telur ngengat, sundep segera diambil dan
dimusnahkan.

Gambar 5.4 Persemaian Benih Padi

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R9
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Model tanam padi di setiap daerah dan lokasi berbeda-beda tergantung pada
kebiasaan dan kondisi alam yang sering dialami oleh petani. Petani memberi istilah
sebagai ubinan, karena mengacu pada panjang lebar ubin. Jarak tanam bervariasi,
diantaranya adalah 20 cm x 20 cm; 25 cm x 25 cm; 27,5 cm x 27,5 cm; 30 cm x 30
cm. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa aspek, antara lain jenis tanah, kontur wilayah
tanam, dan kecepatan angin di musim tanam tertentu.

Ubinan adalah luasan yang umumnya berbentuk empat persegi panjang atau
bujur sangkar (untuk mempermudah perhitungan luas) yang dipilih untuk mewakili
suatu hamparan pertanaman yang akan diduga produktivitasnya (hasil tanaman per
hektar tanpa pematang), dengan cara menimbang hasil (kg/ubinan) dikali faktor
(10.000 m2 dibagi luas ubinan (m2). Ubinan yang benar dicirikan dengan apabila
ubinan diperbanyak secara bersambung ke kanan-kiri atau depan-belakang (pada
pertanaman berjarak tanam beraturan), maka jumlah rumpun tanaman/populasinya
akan merupakan kelipatan dari jumlah rumpun dalam ubinan semula.

Dari berbagai ukuran ubinan tidak akan menghasilkan jumlah panen yang sama,
hal ini dipengaruhi dari persiapan tanam yang baik, dengan menambahkan pupuk
organik untuk pengganti pupuk yang hilang dari musim tanam sebelumnya, MOL
sebagai bahan pelapukan sisa tanaman dan menumbuhkan bakteri baik, dan
penambahan dolomit atau sulfur belerang setelah pengukuran pH tanah.

Dari pengalaman selama ini, modul ini menerapkan
model terbaik untuk tanam padi dengan model
Jarwo 2:1 sisipan. Model ini sudah diuji coba di
beberapa lokasi dan hasilnya yang paling maksimal
untuk menghasilkan panen padi yang banyak
dan rendemen yang bagus. Aplikasi Jarwo 2:1
juga menjadi alat untuk menjawab standar SRP
dalam usaha mengurangi pemakaian pupuk kimia
dengan kandungan Nitrogen dan Fosfor, menjaga
keragaman hayati, menghemat pemakaian air,
pengamatan hama dan penyakit, dan mengurangi
serangan tikus.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R1, R3, R5, R8, R10
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Tujuan: Hasil yang Diharapkan:

1. Petani bisa menentukan pilihan 1. Petani memberikan kebutuhan
model jarak tanam berdasarkan pupuk dan lainnya untuk
jumlah hasil panen yang meningkatkan kesuburan tanah.
diharapkan. 2. Petani menentukan model tanam

2. Petani mengetahui cara untuk yang bisa meningkatkan produksi
meningkatkan kesuburan tanah padi.

dan kebutuhan tanaman.

3. Petani bisa mempersiapkan musim
tanam dengan baik.

Seperti materi sebelumnya, kita perlu memastikan tingkat kesuburan tanah sebelum
menentukan model tanam padi. Pengecekan pH tanah, mengukur kation tanah,
dan pemberian MOL untuk mempercepat pelapukan jerami, dan meningkatkan
mikroba dalam tanah.

Selanjutnya adalah menambahkan pupuk organik dan menentukan jumlah pupuk
kimia sesuai dengan rekomendasi atas kesuburan tanah. Pemakaian pupuk cair akan
membantu mengurangijumlah pemakaian pupuk kimia terutama yang mengandung
Nitrogen (urea) dan Fosfor (P) atau fosfat (SP 36). Kandungan pembuatan pupuk
cair bisa dilihat di halaman pembuatan MOL.

Selain itu, tentu kita perlu memastikan untuk perataan tanah. Diharapkan tanah
dalam satu petak rata, sehingga tidak terjadi genangan di beberapa titik di sawah.

Beberapa petani mengamati bahwa di sawah mereka selalu terdapat genangan yang
sama setiap tahun. Untuk mengatasi hal ini, petani perlu menambahkan tanah agar
dalam perataan tanah sekitar tidak terlalu lembut dan mudah menjadi genangan.

Perataan tanah penting untuk menjaga aliran air agar merata dan bisa dibuang
ketika akan dilakukan pengurangan jumlah air di dalam sawah.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R1, R3, R5, R8, R10
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1. Pemilihan Model Tanam

Di atas sudah disebutkan beberapa model tanam yang biasa dilakukan di setiap
daerah dan modifikasinya. Jajar Legowo memiliki beberapa model, misalnya Jarwo
4:1, 3:1, dan 2:1. Dari beberapa model tersebut, ternyata model Jarwo 2:1 dengan
sisipan menghasilkan lebih banyak panen dibandingkan dengan model lainnya.

20 cm 40 cm

N
N

12cm

k Ilustrasi 6.1 Jajar Legowo 2:1 Sisipan j

Penerapan Jajar Legowo

e Benih baris ke 3 di pindah ke kiri dan kanan, sehingga jarak baris mundur

menjadi rapat.

* Semua tanaman menjadi tanam pinggir.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R1, R3, R5, R8, R10
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Keuntungan Penerapan Jajar Legowo

Produktivitas anakan bertambah * Pembersihan gulma lebih mudah.

banyak. « Mengurangi hama tikus (jarak

Akar ke samping tanaman tidak longgar, banyak matahari masuk).

bersaing mendapat nutrisi * Mengurangi penyakit (angin masuk

Anakan per rumpun bertambah di barisan, tidak lembab).

banyak. + Hasil panen maksimal.

Teknologi tanam sistem Jarwo ini telah direkomendasikan oleh Balitbangtan sebagai

salah satu paket teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) untuk diterapkan

petani karena mampu memberikan keuntungan, antara lain :

1.
2.

Sistem Jarwo dapat menambah populasi tanaman (anakan) padi sekitar 30%.

Denganadanya barisan kosong akan mempermudah pelaksanaan pemeliharaan,
pemupukan dan pengendalian hama penyakit tanaman yaitu dilakukan melalui
barisan kosong/ lorong.

Tanam dengan sistem Jarwo ini dapat mengurangi kemungkinan serangan
hama dan penyakit terutama hama tikus, karena hama tikus kurang suka tinggal
di lahan yang terbuka, disamping itu di lahan yang relatif terbuka kelembaban
juga akan menjadi lebih rendah sehingga perkembangan penyakit dapat ditekan.

Menghemat pupuk karena yang dipupuk hanya bagian tanaman dalam barisan.

Sistem Jarwo akan menambah kemungkinan barisan tanaman untuk mengalami
efek tanaman pinggir dengan memanfaatkan sinar matahari secara optimal bagi
tanaman yang berada pada barisan pinggir, daun akan semakin tinggi sehingga
akan didapatkan kualitas tanaman yang lebih baik ditinjau dari segi pertumbuhan
dan hasil.

Pada tanah yang kurang subur cukup diberi jarak tanam 20x20 cm. Untuk tanah
yang lebih subur dapat diberi jarak yang lebih lebar yaitu 22,5 cm, sedangkan
pada tanah yang sangat subur jarak tanamnya bisa 25x25 cm. Biasanya, hal
ini digunakan untuk varietas padi yang memiliki penampilan lebat dan tinggi
sehingga perlu jarak tanam yang lebih lebar.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R1, R3, R5, R8, R10
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Paliran (Parit di dalam Jarwo 2:1)

1. Pembuatan paliran pada lahan
tergenang dapat dilakukan
dengan menarik golon air di
sela-sela baris legowo.

2. Aplikasi pemupukan dilakukan
pada baris tanaman saja.

3. Penyorokan setelah dibuat

paliran hanya dilakukan di dalam

Gambar 6.1 Paliran baris tanaman.

J

2. Manfaat Jarwo 2:1 Sisipan
27 Dalam satu meter per segi
mendapat 27 tancap.
270 O O O Hitungan per hektar terdapat
7 270.000 tancap.
45 Jumlah anakan optimal lebih
dari 45 anakan
24 Jumlah alai ideal bisa
mencapai 24 malai
9 10 5 Bila malai produktif 20 buah saja, maka
- J proyeksi hasil panen 9 — 10.5 ton GKP

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R1, R3, R5, R8, R10
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Jumlah ini sangat tergantung dari tingkat kesuburan tanah, pemberian pupuk
organik dan pengurangan pupuk kimia yang mengandung unsur N (urea) dan
Fosfat (SP-36).

Untuk itu, dengan mengikuti petunjuk budi daya padi berkelanjutan di modul
ini, diharapkan petani bisa meningkatkan produksi padi dengan memperhatikan
kesuburan tanah, pemakaian pupuk, dan perawatan yang baik.

Kesaksian praktik Jarwo 2:1 sisipan oleh petani di beberapa daerah bisa menghasilkan
produktivitas yang lebih tinggi dan terhindar dari hama dan penyakit. Pada tahap
selanjutnya, penerapan Jarwo 2:1 sisipan akan memberikan keuntungan lebih
besar, dari jumlah benih yang lebih sedikit, perawatan lebih mudah, hama penyakit
lebih berkurang dan hasil lebih besar.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R1, R3, R5, R8, R10
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Perubahan iklim mengakibatkan curah hujan pendek dan kemarau panjang akibat
El-Nino. Sementara, di tingkat petani, efisiensi pemanfaatan air masih rendah,
karena anggapan yang salah bahwa padi harus selalu digenangi air. Keterbatasan
air mengakibatkan distribusi air irigasi dalam satu hamparan menjadi terbatas di
musim kemarau. Sementara di musim hujan, irigasi yang tidak memiliki saluran
buang mengakibatkan tanaman padi tergenang dan asem-aseman, serta tumbuh
kerdil. Pengelolaan air yang tepat akan meningkatkan kesuburan tanah, produksi
padi, dan efisiensi penggunaan input.

Pembangunan saluran terpisah untuk memindahkan air dan dari masing-masing
lahan sangat meningkatkan kontrol air oleh masing-masing petani. Selain itu,
kemampuan untuk mengontrol air ke lahan penting untuk menahan air (terutama
setelah pemupukan agar unsur hara tidak hilang) atau saat mengeringkan lahan
untuk panen.

Konstruksi saluran lahan individu adalah praktik yang direkomendasikan dalam
semua jenis sistem irigasi. Meratakan tanah setelah dibajak sangat penting untuk
menjaga seluruh tanaman mendapatkan jumlah air yang sama.

Pematang yang baik merupakan prasyarat untuk membatasi kehilangan air.
Pematang dipadatkan retakannya atau lubang tikus harus diplester dengan lumpur
pada awal musim tanam untuk membatasi kehilangan air. Tinggi pematang
setidaknya 20 cm untuk menghindari luapan saat hujan lebat.

Tujuan dilaksanakannya pengelolaan air dengan sistem ini adalah:
1. Menghemat air irigasi sehingga areal sawah yang dapat diairi menjadi lebih luas.

2. Memberi kesempatan pada akar tanaman untuk mendapatkan udara sehingga
dapat berkembang lebih dalam.

3. Mencegah timbulnya keracunan besi (Fe).
4. Mengurangi dan menghindarkan tanaman padi rebah.

5. Menyeragamkan pemasakan gabah dan mempercepat waktu panen .

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R10 - R14
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6. Memudahkan pengendalian hama keong mas, mengurangi penyebaran hama
wereng coklat dan penggerek batang, dan mengurangi kerusakan tanaman
padi oleh serangan hama tikus.

Kekurangan air pada fase reproduktif memberikan dampak penurunan produksi
yang lebih besar dibandingkan kekurangan air pada masa vegetatif. Dinyatakan
bahwa peranan ketersediaan air sangat penting (kritis) pada awal pertumbuhan
dan pada fase pembungaan. Kekurangan air pada fase ini akan berdampak besar
terhadap pertumbuhan tanaman. Peranan ketersediaan air juga penting pada saat
pembentukan anakan dan pada awal fase pemasakan (pengisian biji).

Penggenangan air dimaksudkan untuk mengurangi pertumbuhan gulma dan
pengendalian beberapahamatertentu, namun sebenarnyatanaman padisawah tidak
memerlukan genangan air untuk seluruh fase pertumbuhannya. Penggenangan air
dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan:

Kondisi tanah semakin masam.

Ketersediaan hara mikro semakin berkurang.

Berkembangnya hama dan penyakit.

Sistem perakaran tanaman cepat rusak sehingga kapasitas
penyerapan hara berkurang.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R10 - R14
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Kondisi tanpa penggenangan air selama periode tertentu diperlukan terutama untuk
memperbaiki kondisi aerasi di daerah perakaran, merangsang pembentukan anakan,
aktivitas perakaran meningkat, mengurangi populasi hama wereng, menekan laju
perkolasi, rembesan, aliran permukaan dan pencucian hara.

Penghematan air dapat dilakukan apabila:

Pemilihan varietas yang berumur genjah.

Kalender tanam dalam suatu hamparan
tersier seragam (tanam serempak).

Waktu dan cara pengolahan tanah yang
sesuai dengan jadwal pemberian air.

Pengaturan penggenangan air menurut fase pertumbuhan
tanaman baik tinggi dan durasinya (kondisi pasokan air normal).

Penerapan pergiliran air (kondisi pasokan air di bawah normal).

Pemeliharaan pematang termasuk kerapatan
pematang dalam luasan tertentu.

Drainase (pembuangan air) yang baik untuk mengatur
jumlah air dan pembuangan di musim hujan.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R10 - R14
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2. Fase dan Kebutuhan Air

4 )
(Fase Vegetatif) - (Fase Generatif) — Gase PematangarD

Air dibawah

permukaan

tanah
Batas
tanah

N
e )
e )
e )

e )
e )
e )
e )
e )
A 4

O 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110 HST
| | | | | |

Tanam Bangun Tumbuh Malai, Bunting, Masak Susu Masak Panen
Anakan Keluar Bunga
Macak-macak ( Penambahan Air (2-3 cm) )
(intermittent) rata tanah

( N\ ( B
e Air dibawah permukaan tanah (5-7 cm) + Airdibawah
permukaan tanah
* Pengeringan (cek dengan AWD) (7-10cm)
¢ Penggenangan hanya ketika penyiangan +  Pengeringan (cek
dan pemupukan dengan AWD)
\_ J U J

Ilustrasi 7.1 Fase dan Kebutuhan Air

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R10 - R14
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1. Saat padi habis ditanam- 1. Jenis tanah lempung: 3 hari
nglilir penggenangan, tinggi air 4
cm biarkan sampai tanah

2. Saat pembentukan anakan
kering, 5 hari penggenangan

3. Saat bunting (hamil) kembali

4. Saat pembungaan—pengisian 2. Jenis tanah pasir: 7 hari

5. Saat dilakukan pemupukan penggenangan tinggi 4 cm
sehingga membantu proses biarkan tanah kering, 3-5 hari
penguraian penggenangan kembali.

6. Saat terjadi serangan hama, 3. Jenis tanah berladu: 5 hari
dengan jenis seperti orong- penggenangan tinggi air 4
orong, jangkrik, ulat tanah cm, biarkan tanah kering

5 hari, dan penggenangan
kembali.

Tanaman padi sawah mempunyai masa kritis terhadap “pertumbuhan maksimal”
dari primordia bunga sampai pembungaan jumlah air di sawah perlu dikurangi.

Pada fase pematangan, tanah perlu di drainase (dikeringkan) yaitu dua minggu
menjelang panen (batas waktu kritis). Apabila drainase dilakukan pada waktu
seminggu  menjelang panen bisa mengakibatkan kerusakan tanaman dan
mengganggu proses panen.

Drainase (bahasa Inggris Drain = Pengeringan) yaitu membuang kelebihan air
akibat curah hujan atau irigasi yang berlebihan air. Drainase biasanya diperlukan
pada daerah dengan topografi datar, curah hujan tinggi, pembentukan akar intensif,
kondisi aerobik tanah terjaga dan mengatur pembentukan anakan, mengurangi
kerebahan batang, dan mineralisasi nitrogen tanah diperbaiki.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R10 - R14
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Fase pertumbuhan tanaman padi sawah memerlukan tindakan drainase terutama
menjelang panen. Drainase permukaan lebih efektif yaitu dengan pembuatan parit
tengah (ukuran lebar 30 cm dan dalam 30 cm) dengan jarak 1,5 meter sampai 2,0
meter tergantung tekstur tanah.

Drainase dapat dilakukan pada umur tanaman 30 — 40 hari setelah tanam (sebelum
tercapai anakan maksimal) selama 5 - 7 hari untuk menekan munculnya anakan
yang tidak produktif, sehingga tingkat produksi gabah per malai, bobot individu
gabah dan hasil meningkat. Teknik ini dapat dilakukan pada musim hujan maupun

kemarau.

4. Irigasi Sawah

llustrasi 7.2
Irigasi Sawah
( Airirigasi ) Intet (Air Masuk) ) _ Drainase Air Keluar )

Gambar 7.1
Irigasi Sawah

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R10 - R14
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5. Pengairan Berselang (Intermittent)

A. Pembuatan Pipa AWD ( llustrasi 7.3 Proses Pengairan Berselang >
Bagian Atas — T
10 cm
3cm (
20 cm

Bagian Bawah ——
—
7-10 cm

Penggenangan Sawah Pengeringan Sawah

Volume Air Volume Air

Sawah diberi air setinggi 5 cm, ditunggu sampai air turun 15 cm
dibawah permukaan tanah, kemudian diisi air lagi.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R10 - R14
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Salah @ Benar

Cadas/batu

Bagian bawah tabung tidak boleh menembus cadas/batu

Pemberian air secara berselang (intermittent) pada budidaya tanaman padi adalah
salah satu metode pengairan yang dapat diukur secara praktis. Pengairan ini disebut
juga Pengairan Basah-Kering (PBK) atau Alternate Wetting and Drying (AWD) yaitu
pengaturan air di lahan pada kondisi tergenang dan kering secara bergantian.
Pengairan berselang adalah sistem pengairan yang direkomendasikan dalam
budidaya padi sawah.

Tujuan utama adalah petani tidak merasa ketakutan ketika air di permukaan tanah
sudah tidak ada, karena sebenarnya air di dalam tanah masih ada. Dengan adanya
AWD, petani bisa mengecek kedalaman air yang masih tersedia. Kedalaman air bisa
dilihat dengan penggaris atau kayu yang sudah diberi tanda sekitar 15 cm untuk
air yang diharapkan tersedia di dalam tanah. Pengaturan pemberian air di sawah
disesuaikan dengan kebutuhan air sesuai dengan masa pertumbuhan tanaman.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R10 - R14



60 | Modul Budi Daya Beras Berkelanjutan

Pembasahan dan Pengeringan Alternatif (AWD) dapat dimulai beberapa minggu (1-
2) setelah tanam. Mengairi dan kemudian membiarkan kedalaman air turun hingga
15 cm di bawah permukaan menggunakan tabung air lapangan (gambar di sebelah
kanan) untuk memantau kedalaman permukaan air. Setelah permukaan air turun
hingga 15 cm di bawah permukaan, banjir kembali ke lapangan hingga kedalaman
5 c¢m di atas permukaan dan kemudian akan berulang. Dari satu minggu sebelum
hingga satu minggu setelah berbunga, ladang harus tetap tergenang air. Setelah
berbunga, selama pengisian dan pematangan biji-bijian, permukaan air bisa turun
hingga 15 cm di bawah permukaan sebelum membanjiri kembali.

Jika terdapat banyak gulma, AWD harus ditunda selama 2-3 minggu untuk
membantu menghilangkan gulma dengan genangan air dan untuk meningkatkan
kemanjuran herbisida.

Jika terjadi kelangkaan air, terapkan teknologi hemat air seperti Pembasahan

dan Pengeringan Alternatif (AWD) serta pertimbangkan untuk mengubah
metode tanam dari transplantasi genangan menjadi tanam non-genangan

Gambar 7.2 Pengaplikasian AWD

atau penyemaian langsung kering.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R10 - R14
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Pengelolaan Hama Terpadu (PHT): Pendekatan manajemen ekosistem untuk
menjaga populasi hama di bawah tingkat yang merusak secara ekonomi sambil
meminimalkan bahaya bagi manusia, hewan, tanaman, dan lingkungan. Hal
ini dicapai melalui kombinasi teknik-teknik seperti penggunaan varietas tahan,
konservasi musuh alami melalui modifikasi habitat dan minimalisasi/penghindaran
aplikasi pestisida, dan modifikasi praktik-praktik budaya

PHT menggabungkan metode pengendalian hama preventif dan kuratif. Metode
pengendalian hama preventif membantu mengelola kondisi untuk menghindari
penumpukan hama dan dapat mencakup: varietas tahan, rotasi tanaman, tumpang
sari, sanitasi, rekayasa ekologi, dan lain-lain. Metode pengendalian hama kuratif
membantu mengobati penumpukan hama yang telah terjadi dan dapat mencakup:
pengendalian mekanik (misalnya, penyiangan tangan), pengendalian biologis
(misalnya, agen pengendalian biologis), dan pengendalian kimiawi (misalnya,
pestisida sintetis).

Prinsip-prinsip PHT dan kriteria berikut:

1. Metode pengendalian gulma preventif digunakan, sebelum mempertimbangkan
metode kuratif.1

2. Herbisida digunakan hanya jika metode kuratif lainnya (misalnya, penyiangan
manual dan mekanis) tidak efektif dan tingkat keparahan gulma diperkirakan
akan menyebabkan kerusakan atau kerugian yang signifikan.

3. Pemilihan herbisida sesuai dengan rekomendasi pemerintah nasional, terdaftar
untuk digunakan pada padi, berasal dari sumber yang tidak palsu, dan tidak
termasuk dalam daftar internasional berikut:

4. Aplikasi herbisida ditargetkan untuk hindari zona non-aplikasi.

5. Metode aplikasi herbisida sesuai dengan petunjuk label produk, mengikuti
interval pra-panen yang ditentukan, dan tidak melebihi dosis yang ditentukan
(untuk keselamatan pekerja dan keamanan pangan).

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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Pemilihan dan penggunaan herbisida disesuaikan dengan spesies gulma target,
mempertimbangkan waktu penutupan kanopi padi, dan mempertimbangkan
informasi lokal tentang gulma yang resisten terhadap herbisida (untuk efisiensi).

Tujuan:

7.
8.

Petani mengenali binatang di sawah yang menjadi musuh dan teman.
Petani mengetahui ambang batas ekonomi sebelum mengambil keputusan.

Petani mengetahui bahan alami yang bisa digunakan untuk mengatasi hama
dan penyakit.

Hama adalah binatang pengganggu tanaman yang
berpotensi merusak atau menurunkan produksi hasil
pertanian. Pengertian tersebut memberi gambaran
bahwa binatang apapun yang ada dalam biota
sawah atau lahan pertanian tidak dikatakan hama
apabila tidak berpotensi merugikan petani dengan
kehilangan produksi yang besar atau berdampak
pada kerugian secara ekonomi.

Penyakit adalah gangguan pada tanaman yang
berdampak pada penurunan nilai ekonomi dan
disebabkan oleh bakteri, virus, jamur atau cendawan.

Gulma adalah gangguan pada tanaman yang
berdampak pada penurunan nilai ekonomi
disebabkan oleh tanaman yang selain tanaman
diinginkan.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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A. Mekanis

Pengendalian mekanis adalah pengendalian yang dilakukan terhadap gangguan
dalam budidaya tanaman dengan cara fisik atau alat secara langsung ke hama.
Dalam pengendalian secara mekanik ini biasanya diterapkan dalam pengendalian
dengan menggunakan jebakan (trap). Beberapa pengendalian sistem mekanik:

1. Jebakan walang sangit dengan menggunakan botol air mineral.
2. Pemasangan ajir pada parit dalam sawah untuk menghilangkan telur keong.

3. Jebakan lampu untuk menarik perhatian serangga wereng dan penggerek
batang.

B. Biologis

Merupakan pengendalian dengan memanfaatkan agensia hayati baik penyakit
maupun musuh alami terhadap hama diantaranya adalah:

Pemanfaatan tyto alba (burung Pemanfaatan trichoderma untuk
hantu) dalam pengendalian tikus. menanggulangi kutu.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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A. Pencegahan

Upaya yang dilakukan untuk mencegah masuknya hama dan penyakit tanaman.

Kegiatan ini dilakukan dengan berdasarkan pada agroekosistem yang ada di lahan.

Perbaikan agroekosistem di lahan akan memberikan pola keseimbangan baru dalam

ekosistem pertanian sehingga alam akan mengelola sendiri agroekosistem yang

ada. Beberapa bentuk pencegahan terhadap hama dan penyakit tanaman adalah :

1.

2.

B.

Penanaman tanaman refugia pada ekosistem tanaman padi.

Perbaikan sifat fisika biologi dan kimia lahan untuk memperkuat tanaman
terhadap penyakit terutama virus serta bakteri.

Penanaman tanaman pelindung “barrier system” tanaman jagung terhadap
hama thrips dan mids pada tanaman cabai.

Penanaman tanaman putri malu di tunggul-tunggul sebagai pencegahan
terhadap serangan hama tikus.

Pembersihan secara berkala tanaman semak dan rumput di tunggul sebagai
pencegahan terhadap serangan walang sangit dan serangga jenis belalang serta
kepik serta menghambat pertumbuhan sarang tikus.

Penggunaan sistem tanam legowo untuk pengendalian jamur dan hama karena
mayoritas jamur berhubungan dengan tingkat kelembaban yang ada di lahan.

Pengusiran

Pengusiran adalah metode pengendalian hama tanaman dengan cara menakut-

nakuti, memberikan rasa tidak nyaman sehingga hama akan pergi dengan sendirinya.

Metode pengusiran ini dapat dilakukan dengan penggunaan aroma yang tidak

disukai oleh hama, mencikatakan kondisi yang tidak sesuai dengan lingkungan

hama berkembang dengan baik. beberapa model pengusiran diantaranya:

1.

Penggunaan media bunyi yang dipasang pada kincir angin untuk
mengendalikan burung pipit.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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2. Menggunakan media aroma harum menyengat untuk pengendalian
hama kutu di area persawahan.

3. Menggunakan aroma kencing kucing dan kelinci atau hewan besar
lainnya untuk menakut-nakuti tikus.

Ambang batas ekonomi adalah salah satu metode untuk mengetahui tingkat
potensi kerusakan yang disebabkan hama sehingga akan memberikan dampak
pada kerugian pada hasil apabila tidak dilakukan pengendalian. Untuk mengetahui
ambang ekonomi secara sederhana dapat menggunakan tabel sederhana untuk
menentukan ambang ekonomi di suatu lingkungan tanaman padi.

Tingkat Ambang Ekonomi Pada Masing-Masing Hama dan Stadia Tanaman

No NamaHama Umur Tanaman Ambang Ekonomi
1 Wereng coklat < 40 HST 9 ekor/rumpun
> 40 HST 18 ekor/rumpun
2 Wereng punggung <40 HST 14 ekor/rumpun
putin > 40 HST 21 ekor/rumpun
3 Walang sangit Masak susu 10 ekor/20 rumpun
4 Kepinding tanah Semua stadia 5 ekor/rumpun
5 Sundep/beluk Vegetative 6% tingkat kerusakan
Generative 9% tingkat kerusakan
6 Pelipat Daun Vegetative 13% tingkat kerusakan

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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No NamaHama Umur Tanaman Ambang Ekonomi
7 Ulat penggulung <40 HST 25% tingkat kerusakan
daun > 40 HST 15% tingkat kerusakan
8 Ulat grayak Vegetative 25% tingkat kerusakan
Generative 15% tingkat kerusakan

Tabel 8.1 Tingkat Ambang Ekonomi Pada Masing-Masing Hama dan Stadia Tanaman

A. Memanfaatkan Predator

Salah satu musuh alami yang bisa digunakan sebagai penghambat ledakan hama
adalah predator. Predator merupakan golongan makhluk hidup yang paling penting
sebagai pengendali kehidupan organisme pada tanaman padi, tiap predator akan
memakan banyak mangsa dalam hidupnya. Predator memiliki bentuk yang mudah
dilihat walaupun kerap kali ada beberapa yang masih sulit dibedakan dengan hama
yang banyak terdapat di sekitar tanaman padi.

B. Pemutusan Siklus Hama dan Penyakit

Pengendalian dengan pemutusan siklus hama dan penyakit adalah salah satu
langkah yang penting untuk menghentikan ledakan populasi hama. Metode
pemutusan siklus ini dengan cara menghilangkan inang utama hama sehingga
dengan sendirinya akan terjadi penurunan populasi. Hal penting dalam pemutusan
siklus hidup hama ini adalah adanya kemungkinan inang penganti terhadap inang
utama yang dihentikan. Seperti pada contoh kasus penghilangan inang wereng pada
tanaman padi di kemasan sawit dengan pembajakan masal tahun 2010. Disitu tidak
dilakukan penghentian pada tanaman jagung dan pembersihan rumput sehingga
terjadi transit hama wereng pada tanaman-tanaman tersebut. Beberapa hal yang
bisa dilakukan dalam pengendalian dengan metode pemutusan siklus hama:

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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1. Sistem tanam serempak: sistem tanam serempak akan membuat hama hanya
akan muncul pada fase fase tertentu misalnya belalang daun hanya akan muncul
pada fase pertumbuhan tanaman sehingga ketika metode tanam serempak
dijalankan maka pada fase generatif dan panen belalang daun dan ulat grayak
akan terkendali dengan sendirinya.

2. Siklus tanam (vareietas berbeda dalam satu family): Beberapa varietas memiliki
ketahanan terhadap hama tertentu sehingga hal itu kita bisa manfaatkan untuk
mendaur varietas dengan berganti-ganti varietas yang memiliki ketahanan yang
berbeda hal ini akan memberikan kekacauan pada daya adaptasi hama sehingga
akan memberikan dampak pengendalian

3. Rotasi tanaman pola tanam yang berubah contoh pada padi-padi palawija
akan memberikan efek hilangnya siklus hama ketika terjadi pembedaan jenis
tanaman. Hama padi akan terpotong ketika penanaman palawija.

No Nama Hama dan Penyakit Bahan Pengendalian

1 Pestisida alami untuk wereng Dibuat dengan umbi gadung

2 kg/daun sri rejeki/buah
kecubung, daun mimba 0,25 kg,
bawang putih 5 siung, cucian
kulit labu siam 1 buah. Di tumbuk
dan di rendam dalam air 2-3 liter.
Aplikasi 1 gelas per tangki 14 liter.

2 Pengendali sundep Dibuat dengan umbi gadung %2
kg, akar jenu 10 — 20 cm, biji
srikaya atau rambutan 2 ons,
pucuk daun lamtoro belerang 1
tablet. Ditumbuk dan di rendam
dengan 2 liter air selama 1 kali 24
jam. Aplikasi 1 gelas per tangki 14
liter dicampur dengan POC.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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Pengendali belalang daun

Pengendali ulat

Pengendalian walang sangit
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Bahan Pengendalian

Dibuat dengan gadung %2 kg,
pucuk daun lamtoro Y2 kg.
bawang merah 1 ons, biji mahoni
100/daun mimba %2 kg. kulit
buah labu siam sebagai perekat.
ditumbuk dan di rendam sampai
semua terendam sempurna {5
cm dari bahan) selama 24 jam
aplikasi dengan penyemprotan
atas 1,5 gelas per tangki 14 liter.

Daun sente (talas)10 lembar.
Tanaman mekar sore Y2 kg, serai
1 ikat, bawang merah 10 siung.
Kulit labu siam sebagai perekat
ditumbuk dan direndam dengan
2 liter air selama 24 jam aplikasi
semprot kabut 1 — 2 gelas per
tangki 14 liter.

Dengan pembuatan parit di
tepi tanaman padi. Dan jebakan
telur keong menggunakan ajir.
Jebakan di kasih daun lompong
atau daun pepaya di sore hari
jebakan di kontrol dan diambil
keongnya/telurnya.

Dilakukan pembuatan jebakan
walang sangit dengan mengguna-
kan botol air mineral. Botol air
mineral di potong 1/3 bagian atas
dan di balik pada sekitar botol di
lobangkecil2. Botol kemudian di isi
yuyu atau keong dan ditancapkan
10 cm dari tajuk tanaman padi.
Jarak antar jebakan 5 — 10 meter.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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(T
No = Nama Hama dan Penyakit

Bahan Pengendalian

7 Kepik

Mimba %2 kg, tembakau 5
lembar. Biji srikaya 2 ons,
pucuk daun lamtoro 2 ons.
Ditumbuk halus dan direndam
24 jam dengan air 3 liter
aplikasi 2 gelas per tangki 14
liter.

8 Jamur blast

Belerang 2 ons, air kapur

sirih 1 liter, serai 2 ikat,
bawang putih dan bawang
merah masing-masing 1 ons,
ditumbuk halus dan di rendam
dengan air 2 liter selama 24
jam. Aplikasi 1 — 2 gelas per
tangki 14 liter.

9 Burung Pipit

Menggunakan jarring, atau
nyamplung 15 biji kulit pete

7 renteng, ditumbuk dan di
rendam selama 3 hari dengan
air 3 liter disemprotkan kabut
2 gelas per tangki 14 liter.

10 Penyakit kerdil rumput

Keringkan lahan dilakukan
pemupukan dengan dolomite
5 kg, abu dapur/arang

sekam 1 kg, kompos 10 kg,
garam krosok (kalau ada
garam inggris) ¥4 kg . awang
putih, bawang merah 3 ons
ditumbuk atau diblender
dengan air kelapa 1 liter.
Kemudian di semprotkan pada
pupuk diatas dan diaplikasikan
ke lahan yang terkena kerdil.

J

Tabel 8.2 Hama, Penyakit, dan Bahan Pengendaliannya

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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[ Musuh Petani j [ Teman Petani j

Musuh Petani: 1. Wereng 2. Sundep 3. Serangga Berduri 4. Mirid Bug 5. Kutu Daun 6. Belalang 7.
Belalang Kuning 8. Wereng Hijau 9. Lygaeinae 10. Tikus 11. Ulat 12. Walang Sangit | Teman Petani: 1.
Eupelmus (Lalat) 2. Burung Hantu 3. Tawon 4. Kumbang Kepik 5. Lebah 6. Trichogramma 7. Cocopet
8. Laba-Laba 9. Tarantula 10. Belalang Sembah 11. Kumbang Tanah 12. Ovipositor 13. Capung

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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Panen dan penanganan pasca panen menjadi hal yang penting dalam proses budi
daya tanaman. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat
dan untuk memenuhi kebutuhan pasar.

Tujuan utama dari penanganan pasca panen adalah mencegah susut bobot,
memperlambat perubahan kimia yang tidak diinginkan, mencegah kontaminasi
bahan asing, dan mencegah kerusakan fisik.

Saat panen, petani seringkali kehilangan hasil panennya karena pemanenan yang
tidak dilaksanakan dengan baik dan tidak memperhatikan stadia masak bulir padi
yang tepat yang dapat mengurangi kualitas gabah.

Tujuan: Hasil yang Diharapkan:

1. Petanimemahamicaramenentukan 1. Petani bisa melakukan panen dan
masa panen dan penanganan pasca pasca panen secara benar untuk
panennya. menjaga kualitas gabah.

2. Petani mengamati umur padi yang 2. Petani bisa melakukan pengeringan
sesuai dengan waktu panen yang dan penyimpanan gabah yang baik.
tepat. 3. Petani tidak bergantung kepada

3. Petani menyiapkan peralatan panen pihak lain  untuk  melakukan
yang memadai untuk mengurangi pengeringan gabah.

risiko kehilangan gabah dan
menjaga kebersinan gabah dari
kontaminasi kotoran dan besi (Fe).

Padi dipanen pada waktu yang tepat untuk mengoptimalkan kualitas gabah. Indikasi
umum mengenai waktu panen yang tepat adalah:

1. Apabila 80% hingga 85% bulir per malai berwarna jerami atau kuning.

2. Apabila kadar air antara 21% dan 24%.

3. Antara 28 dan 35 hari setelah daun bendera di musim kemarau, atau antara 32
dan 38 hari setelah daun bendera di musim hujan.

Menyesuaikan dengan Standar SRP V2.1 R18
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4. Antara 130 dan 136 hari setelah tanam untuk varietas umur panjang, 113 dan 125
untuk varietas sedang, dan 110 hari untuk varietas yang berumur genjah.

5. Bulir padi di bagian bawah malai harus dalam tahap “mengeras” (keras tetapi
tidak rapuh); biji-bijian yang menempel di tangan Anda terlalu basah.

Gambar 9.1 Padi yang Telah Kuning

Pengeringan padi di lahan pertanian dimulai dalam waktu 24 jam setelah panen.
Kadar air akhir didokumentasikan dan tergantung pada penggunaan beras
selanjutnya: Kadar air 14-18% untuk penjualan langsung, untuk dijual dalam waktu
3 hari.

e Kadar air 16% atau kurang untuk dijual dalam waktu 1 minggu.
o Kadar air 14% atau kurang untuk menyimpan biji-bijian lebih dari 1 minggu.

e Kadar air 12% atau kurang untuk menyimpan benih.

Jika gabah tidak dikeringkan di lahan pertanian (sebaiknya di halaman semen), beras
diangkut ke tempat pengeringan (misalnya, penggilingan) atau fasilitas pengolahan
dalam waktu 12 jam setelah panen.

Menyesuaikan Standar SRP V2.1 R19, R20, R21, R22, R23
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2. Teknik Pengeringan
Gabah dikeringkan dengan menggunakan teknik pengeringan yang berkelanjutan.

Untuk pengeringan dengan sinar Untuk pengeringan mekanis:

matahari: e Penggunaan pengering berkualitas

» Ketebalan lapisan adalah 2-4 cm. yang tersertifikasi untuk

e Gabah diputar secara berkala. menghasilkan kualitas gabah yang

' _ o optimal (tidak ada perubahan
* Paditerlindung dari hujan. warna, bau, dan meminimalkan
e Gabah dilindungi dari mikotoksin, jumlah beras pecah).

hewan, dan manusia (misalnya, di . Atur pengering pada suhu

atas jaring, tikar, atau kanvas).

maksimum 43 ° C untuk pengering
batch flat-bed dan 55° C untuk
pengering batch yang bersirkulasi
ulang.

ok

i)

Gambar 9.2 Proses Pengeringan Gabah Gambar 9.3 Pengeringan Mekanis

Menyesuaikan Standar SRP V2.1 R19, R20, R21, R22, R23



76 | Modul Budi Daya Beras Berkelanjutan

Beras disimpan dengan aman untuk mempertahankan kualitasnya, melalui
penyimpanan kedap udara atau langkah- langkah berikut ini:

 Mencegah kontaminasi dengan
zat-zat berbahaya, seperti bahan
kimia pertanian.

o Pertahankan kadar air 14% atau
kurang.

* Mencegah pembasahan ulang.

 Mencegah kerusakan hama tanpa

fumigasi.

» Beras dibersinkan sebelum
disimpan (menghilangkan kotoran,

Gambar 9.4 Grain Moisture Tester

gulma, dan serangga).

Menyesuaikan Standar SRP V2.1 R19, R20, R21, R22, R23
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o
CIS CIVIL SOCIETY IN >Preferred
DFVFIOPMENT by Nature



Profesisebagai petanimemilikirisiko kecelakaan dalam bekerjayang disebabkan oleh
beragam peralatan dan mesin. Sementara, kebanyakan petani tidak mendapatkan
pelatihan yang memadai untuk menjalankan mesin atau melakukan penyemprotan
bahan kimia.

Saat ini, baik di sawah maupun di aliran saluran irigasi banyak ditemukan bungkus
bahan kimia sisa penyemprotan. Pelatihan penggunaan alat dan instruksi campuran
bahan kimia, serta bagaimana cara menyimpan dan membuang wadah bekas bahan
kimia penting disampaikan kepada petani.

Petani dan buruh tani, termasuk anggota rumah tangga yang bekerja, perlu
mendapatkankan informasi dan pelatihan keselamatan secara teratur tentang cara
mencegah kecelakaan atau penyakit yang terkait dengan pekerjaan.

Selain itu, kotak P3K juga jarang ditemukan di sekitar sawah yang bisa diorganisir
oleh kelompok tani untuk bisa ditaruh di saung sawah atau rumah terdekat di
sekitar sawah sehingga anggota petani bisa dengan mudah mengakses apabila
membutuhkan pertolongan pertama.

Tujuan: Hasil yang Diharapkan:
1. Petani dan organisasi petani 1. Petani menerapkan SOP kese-
menyadari pentingnya lamatan kerja di sawah.

TS EEEIRER SIS (TErgEUns & 2. Petani melengkapi diri dan keluarga

alat keselamatan dalam bekerja di Tl EsElE R s T

sawah.
3. Meningkatnya penyuluhan
2. Petani menyadari risiko yang bisa

diakibatkan oleh bahan kimia bagi
diri sendiri dan orang lain.

keselamatan kerja di lingkungan
petani.

-
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1. Alat Pelindung Diri Penyemprotan Bahan Kimia

Orang yang menyemprot pestisida menggunakan APD yang fungsional dan
berkualitas baik seperti yang direkomendasikan pada label produk, termasuk:

Kacamata Respirator

Sarung Tangan
Baju Lengan
Panjang

Sepatu boot Celana Panjang

Ilustrasi 10.1 Alat Pelindung Diri Penyemprotan Bahan Kimia

2. Alat Pelindung Diri Pekerjaan Sehari-Hari di Sawah

Petani sering mengalami kecelakaan di sawah, terutama di bagian kaki karena
binatang atau sisa rumah keong akibat terlalu sering dilakukan penyemprotan
bahan kimia untuk membasmi keong. Hal ini mengakibatkan banyaknya kasus
petani menginjak rumah keong dan mengalami pendarahan hingga tetanus.
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Guna menghindari kecelakaan kerja di sawah, saat ini sudah tersedia sepatu bot
yang tinggi sampai ke pinggang untuk melindungi petani dari kecelakaan kerja.

110 cm

75cm

Gambar 10.1 Sepatu Sawah Karet Anti Keong Model Celana

A. Mencuci dan Mengganti

Area khusus untuk mencuci APD, mandi, dan berganti pakaian tersedia bagi para
pengguna pestisida setelah selesai melakukan aplikasi. Semua APD yang dipakai
selama penggunaan pestisida dicuci setelah digunakan dan tidak masuk ke dalam
rumah. Area khusus ini dipisahkan dari area yang digunakan untuk mencuci pakaian
rumah tangga.

B. Pembatasan Aplikator

Pestisida tidak boleh digunakan oleh perempuan
hamil atau menyusui, oleh orang yang berusia di
bawah 18 tahun, atau oleh orang yang menderita
penyakit kronis atau penyakit pernapasan.




Klasifikasi dan Petunjuk Label

Modul Budi Daya Beras Berkelanjutan | 81

Keterangan yang perlu dicantumkan dalam label

Kelas Bahaya
Pernyataan

Berbahaya Warna

Sangat Berbahaya Sangat

Sekali Beracun Cokelat Tua
Berbahaya Sekali Beracun

Berbahaya Berbahaya

Cukup i Biru Muda
Tidak Berbahaya
pada Pemakaian Hijau

Normal

Simbol Bahaya

Tabel 10.1 Klasifikasi dan petunjuk label

C. Waktu Masuk Kembali ke Sawah

Penyemprotan pestisida kimia adalah hal yang bisa

membahayakan binatang teman petani, orang yang

melakukan penyemprotan, dan orang lain yang masuk ke

sawah yang baru saja dilakukan penyemprotan.
Untuk itu, perlu dipahami bahwa setelah
melakukan penyemprotan tidak boleh ada
orang yang masuk ke sawah. Label produk
biasanya mencantumkan waktu bisa masuk
kembali ke sawah. Apabila tidak dicantumkan,
maka disarankan boleh masuk kembali ke
sawah setelah 48 jam atau dua hari setelah
penyemprotan pestisida.

Simbol Kata

Sangat Beracun

Beracun

Perhatian!!!

llustrasi 10.2 Alat Pelindung
Waktu Menyemprot
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D. Penyimpanan Pestisida dan
Bahan Kimia

Pestisida dan pupuk anorganik, termasuk
wadah yang sudah terpakai sebagian.

1. Kotak/ wadah diberi tulisan atau label.

2. Disimpan di tempat terkunci yang
terpisah dari bahan bakar, makanan,
dan beras, serta jauh dari jangkauan

anak-anak.
llustrasi 10.3 Kotak Penyimpanan

E. Pembuangan Pestisida

Wadah-wadah pestisida kosong, kelebihan pestisida, dan pestisida usang (misalnya,
sudah melewati masa simpan atau dilarang) dibuang dengan benar, melalui layanan
pengumpulan, pengembalian, atau pembuangan, atau melalui praktik-praktik yang
baik dalam pembuangan pestisida.

Praktik-praktik yang baik dalam pembuangan pestisida meliputi:

1. Wadah kosong dibilas 3 kali dengan air. Kelebihan semprotan dan air cucian
diaplikasikan di bagian kebun yang tidak dikelola, jauh dari badan air.

2. Wadah dibuat tidak dapat digunakan dengan cara dihancurkan atau ditusuk
sebelum dikubur di lahan pertanian.

3. Wadah dikubur di area yang ditentukan (setidaknya 20 meter dari badan air) dan
tidak dapat diakses oleh anak-anak atau orang yang tidak berwenang.

4. Pestisidayangsudahusangdikembalikanke dealeratau, jikatidak memungkinkan,
dibuang dengan cara yang meminimalkan paparan terhadap manusia dan
lingkungan.



11

Menghitung
Pendapatan
Hasil Panen.
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Petani biasanya tidak mengumpulkan nota pembelian dan mencatat pembayaran
upah tenaga kerja, sehingga mengalami kesulitan ketika akan menghitung biaya
produksi selama satu musim tanam. Petani biasanya hanya menghitung berapa
hasil panen dan estimasi pengeluaran yang sudah dilakukan.

Pembuatan tabel diharapkan mampu mempermudah petani untuk melacak
angkanya. Pembuatan catatan ini bertujuan untuk mengetahui apakah produksi
padi menguntungkan atau tidak. Petani juga bisa mengetahui aspek-aspek yang
perlu diperbaiki, misalnya tanaman padi kurang subur diakibatkan kebutuhan pupuk
yang masih kurang, atau hal apa yang menyebabkan kerugian, sehingga pada
musim tanam selanjutnya kerugian tersebut tidak terjadi kembali.

Perhitungan keuntungan ini akan membantu petani memahami kebiasaan budi
daya yang sudah dilakukan dan bagaimana cara memperbaikinya, sehingga
pemakaian pupuk, pestisida, dan tenaga lebih efisien dengan hasil produksi yang
lebih maksimal.

Di kelompok tani, kita bisa belajar mengisi bersama-sama untuk menyamakan
pemahaman. Hal ini bertujuan agar ketika membandingkan dengan petani lain,
mudah untuk melihat potensi dan hasil dalam cakupan yang lebih besar.

Tujuan: Hasil yang Diharapkan:

, , 1. Petani bisa menghitung biaya yang
1. Petani mengetahui komponen apa ) i
, o dikeluarkan untuk satu musim
saja yang perlu dihitung dalam
, _ tanam.
budi daya padi.

2. Petani mengetahui apakah merasa
2. Petani menyimpan dan mencatat untung atau rugi.

pengeluaran yang sudah dilakukan. 3. Petani bisa mengidentifikasi

_ _ pengeluaran sehingga terjadi
3. Petani belajar untuk mengelola o ,
, . efisiensi.
budidaya secara efisien.
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Dibawah ini adalah contoh perhitungan per 1.000 meter persegi. Untuk menghitung
secara pasti, petani bisa merubah sesuai dengan luasan yang dimiliki. Perhitungan ini
dibuat lebih rinci, tetapi mungkin beberapa pos pengeluaran tidak terjadi, sehingga
bisa dihilangkan. Khusus untuk petani yang melakukan sendiri, bisa dihitung sebagai
biaya kerja, sama ketika menyewa orang lain untuk mengerjakannya.

INDIKATOR TETAP: Luas Lahan: 1.000 m? | pH Tanah= 6-7 (hanya contoh)
Pola Tanam: ......cccccceeeeviececcece e Bahan Organik (BO)= 0,2-0,5%
(hanya contoh)

No. Item Satuan Nilai Berapa Kali Jumlah

1 Sewa Lahan 1 Musim Tanam 1.000 1.000 1,000,00

2 | Tenaga Kerja

Parit HOK 11.250 8 90.000
Pembuatan Benih 11.250 8 90.000
Olah Lahan Tractor 350.000 1 350.000
Tanam Tim 250.000 1 250.000
Penyiangan A HOK 11.250 5 56.250
Pemupukan 1 HOK 11.250 4 45.000
Penyiangan B HOK 11.250 5 56.250
Pemupukan 2 HOK 11.250 4 45.000
Penyiangan C HOK 11.250 5 56.250
Pemupukan 3 HOK 11.250 4 45.000
Pemupukan 4 HOK 11.250 4 45.000
Panen Combine 350.000 1 350.000

3 Pengairan Liter

4 | Benih kg 11.000 3 33.000

5 Pemupukan

Urea 15 2.700 15 40.500
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No.

Item

TSP

KCL
PONSKA
Kompos
MOL
Pupuk Cair
KCL Cair
Pestisida
Organik
Kimia
Herbisida

Pengeluaran

Potensi Hasil

Laba

Satuan

5
7
20
100
600
1.650
2.100

Botol

Botol
Botol

kg

Nilai
6.000
5.000
3.000

400

10.000

10.000
5.000

20.000

800

Berapa Kali
5
7
20
100

4.200

Tabel 11.1 Tabel Perhitungan Pendapatan Hasil Panen

Jumlah

30.000
35.000
60.000
40.000
10.000
20.000
15.000

20.000

2.782.250

3.360.000
577.750






